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Ellya Rachma Yunita, Semut dalam Tafsir Saintifik (Studi atas Tafsi>r al-
A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najjar. 
Dengan berjalannya waktu, pemahaman masyarakat mengenai 
Alquran terus berkembang, salah satunya dari sudut pandang ilmu 
pengetahuan. Salah satu ayat-ayat Alquran yang membahas isyarat-isyarat 
ilmiah adalah terletak pada surah An-Naml ayat 18-19 tentang semut. Semut 
merupakan hewan yang memiliki keistimewaan di antara hewan lain yang 
ada di bumi ini. Dengan bentuk tubuh yang relatif kecil dan mungil ini, 
namun siapa sangka dibalik itu justru semut menyimpan isyarat ilmiah yang 
jarang diketahui oleh manusia. Hal ini yang membuat sebagian mufassir 
lebih concern terhadap ayat-ayat kauniyah-Nya. Seperti mufassir 
kontemporer berkebangsaan Mesir yaitu Zaghlul al-Najjar. Ia memiliki kitab 
tafsir yang membahas terkait ayat-ayat kauniyah Allah dengan kitab yang ia 
beri judul Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah 1.) Bagaimana 
penafsiran saintifik Zaghlul al-Najjar tentang semut dalam Alquran surat 
An-Naml ayat 18-19?, 2.) Bagaimana relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar 
dengan penemuan ilmiah?. Penelitian ini bertujuan, yang pertama, untuk 
mendeskripsikan penafsiran saintifik Zaghlul al-Najjar tentang semut dalam 
Alquran surat An-Naml ayat 18-19. Kedua, untuk mendeskripsikan 
relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar dengan penemuan ilmiah. 
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian library research 
dengan metode kualitatif. Metode analisis yang digunakan dalam hal ini 
adalah deskriptif-analisis. Sumber data primer yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Alquran, kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n 
al-Kari>m. Dan sumber data sekunder yang berkaitan dengan pembahasan 
berupa buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber bacaan lainnya.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam penafsiran Zaghlul al-Najjar 
terkait semut ini disajikan dengan baik. Di dalamnya Zaghlul menjelaskan 
terkait isyarat atau fakta ilmiah terhadap semut dengan didukung penelitian 
terkini terkait semut. Dipaparkan olehnya bahwa semut merupakan hewan 
yang cerdas yang di bagian tubuhnya memiliki antena yang memiliki fungsi 
luar biasa. Selain itu semut ini memiliki beberapa bahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan sesamanya di antaranya yaitu bahasa kimia 
yang dihasilkan oleh zat kimia yang dikeluarkan oleh semut, bahasa gerak, 
serta bahasa yang dihasilkan dari vibrasi suara semut. 
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A. Latar Belakang 
Alquran bukan sekadar kitab berbahasa Arab yang kemudian 
diterjemahkan dalam berbagai bahasa begitu saja, namun disisi lain Alquran 
merupakan sebuah kitab suci yang turun kepada Rasulullah dari Allah 
melalui Malaikat Jibril a.s sebagai bentuk kasih-Nya, pedoman, dan sebagai 
petunjuk dari Allah untuk semua insan yang ada di bumi ini.
1
 
Alquran adalah mukjizat yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad yang bersifat logis (masuk akal), maka dari itu tidak ada jalan 
lain untuk memahami isi yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran kecuali 
dengan akal yang dimiliki oleh manusia. Oleh karena itu seringkali Alquran 
melontarkan teguran untuk orang yang sering kali tidak mau berfikir. 
Sebagaimana yang telah tercantum dalam Alquran surah Al-A‟raf : 179 : 
ُُنَني  ِِ ْنِسي يۖ ََلُْمي قُبُلوٌبي ََلي َُبْفَقُهوَني ِِبَاي َنََلُْمي أَْعُُيٌي ََلي ي ُُبْْ َنَلَقْدي َذَرْأََني ِِلََهنََّمي َكِثريًاي ِمَني اِلِْنِّي َناْْلِ
 ِِبَاي َنََلُْمي آَذاٌني ََلي َُْسَمُعوَني ِِبَايۚ ي أُنلََِٰئَكي َكاْْلَنْبَعاِمي َبْلي ُىْمي َأَضلُّي ۚي أُنلََِٰئَكي ُىُمي اْلَغاِفليُ وني 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari Jin dan 
Manusia, mereka mempunyai hati tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-
ayat Allah SWT) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda- tanda kekuasaan Allah SWT), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah SWT). Mereka itu sebagai binatang 




                                                          
1
M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 2007), 43. 
2
Pentashih Mushaf Kementrian Agama RI, Syaamil Quran (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2010), 174. 
 


































Ayat di atas secara tegas memberi penjelasan bahwa orang yang 
enggan untuk berfikir menggunakan akal pikirnya yang mana hal itu 
merupakan pemberian dari Allah untuknya, maka ia tidak lebih daripada 
hewan. Hal ini merupakan teguran oleh Allah terhadap mereka yang lalai 
akan nikmat yang telah Allah diberikan untuknya.
3
 
Allah telah memberi kelebihan kepada manusia berupa akal pikiran 
yang notabene hal itu harusnya digunakan untuk menyadari dan 
mentadabburi kekuasaan yang telah Allah ciptakan. Manusia memiliki nalar, 
dengan penalaran terhadap ayat-ayat-Nya yang ada di Alquran ini dapat 
menyadarkan manusia bahwa Alquran merupakan kitab yang di dalamnya 
terdapat pesan langsung dari Allah. 
Namun seiring berjalannya waktu dan kemajuan keintelekualitasan 
yang dimiliki manusia dengan perkembangan ilmu pengetahuan, nilai-nilai 
tersebut lambat laun akan mempengaruhi pemahaman masyarakat akan 
keterbatasannya.
4
 Dalam Islam, Alquran merupakan sebuah sumber hukum 
yang pertama, agar dapat mengetahui serta memahami isi kandungan 
Alquran dengan benar dibutuhkan banyak ilmu, salah satunya adalah ilmu 
tafsir. Adanya ilmu tafsir inilah ayat-ayat Alquran dapat dipahami baik 
secara tekstual maupun kontekstual. Dalam hal ini, untuk menjaga relevansi 
isi Alquran dengan perkembangan zaman, maka tidak dipungkiri Alquran 
                                                          
3
Syafieh, “Filsafat Dalam Prespektif Alquran”, Jurnal at-Tibyan, vol: 1, Januari-Juni 
(2016), 168. 
4
M. Quraish Shihab, Mukjizat Alquran (Bandung: Mizan, 1999), 23. 
 


































haruslah ditafsirkan secara konstan yang mana hal itu sebagai wujud 
perubahan serta transformasi sosial.
5
 
Tanthawi Jauhari dalam kitabnya Tafsi>r al-Jawahir fi> tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m, ia mendapati adanya ayat yang berhubungan dengan sains 
yakni sekitar 750 ayat Alquran, sedangkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
fiqh yang berkisar 150 ayat.
6
 Dirasa sangat mengherankan apabila umat 
Islam saat ini mengabaikan pesan-pesan ilmiah yang telah Allah sampaikan 
di dalamnya. Ayat-ayat tersebut merujuk terhadap fenomena alam dan 
hampir seluruh ayat yang ada di dalamnya ini memerintahkan kepada 
manusia untuk memperlajari apa-apa yang relevan dengan segala sesuatu 
yang diciptakan Allah serta merenungkan isinya. 
Ilmu akan terus berkembang, begitupun juga dengan tafsir, ketika 
akal bertambah akan pengetahuannya maka bertambah pula ruang dimensi 
yang tidak diketahui termasuk benda-benda yang masih dianggap 
tersembunyi di jagad semesta ini misalnya benda-benda yang berhubungan 
dengan makhluk hidup ataupun berkenaan dengan fenomena alam.  
Tidak diragukan lagi masyarakat berkeyakinan bahwa di dalam 
Alquran berisikan segala macam ilmu yang ada di alam semesta ini, 
termasuk sains, hal ini telah menginspirasi sebagian pakar dari ilmu tafsir 
untuk menciptakan penafsiran dari Alquran yang bernuansa ilmu 
                                                          
5
Rahendra Maya, “Perspektif Alquran Tentang Perubahan Sosial: Analisis Penafsiran Term 
Al-Taghyit, Al-Ibtila‟, Al-Tamhish, dan Al-Tamkin”, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Alquran 
dan Tafsir, Vol: 4, No.2 (2019), 48. 
6
Tanthawi Jauhari, Tafsir al-Jawa>hir fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>nJuz 1 (Mesir: Musthafa Al-Bab 
Al-Halbi, 1347, 3. 
 


































pengetahuan yang sering disebut dengan istilah tafsir ilmi.
7
 Tafsir ilmi 
merupakan corak dalam penafsiran Alquran yang dalam penafsirannya itu 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau ilmiah. Ayat yang ditafsirkan 
merupakan ayat-ayat kauniyah atau yang berkenaan dengan kejadian alam. 
Pada penelitian ini akan dikaji terkait sekelompok hewan yaitu 
serangga. Ada berbagai macam jenis serangga yang tinggal di atas muka 
bumi ini. Di antaranya nyamuk, lalat, kecoa, lebah, semut, kupu-kupu, dan 
lain sebagainya. Serangga memainkan peranan penting dalam kehidupan 
manusia, dan dikatakan pula bahwa hampir 75% dari semua jenis serangga 
memiliki kedudukan penting bagi manusia. Selain itu, serangga juga 
berperan penting pada ekosistem dalam mewujudkan kesejahteraan hidup 
secara keseluruhan. 
Selain menjadi contoh serta mukjizat, banyak ayat dalam Alquran 
yang menjelaskan proses kehidupan dari hewan. Peranan binatangdi 
kehidupan manusia setara dengan sumber daya alam lainnya, seperti air 
serta tumbuhan yang kesemuanya merupakan tanda dari keesaan Allah 
SWT. Bahkan, Allah meminta manusia agar belajar dan mengambil hikmah 
yang ada di kehidupan hewan. Salah satu hewan yang disebut dalam 
Alquran adalah semut. Hewan ini mempunyai keistimewaan dibanding 
hewan lainnya. 
Dalam Alquran terdapat ayat yang membahas semut yaitu terdapat 
di surah An-Naml ayat 18-19. Surah An-Naml merupakan surah ke 27 yang 
                                                          
7
Sulaiman, “Tafsir Ilmi dalam Perspektif Alquran”, Jurnal Ilmu Alquran dan Hadis, vol.2, 
No.2, (2019), 3. 
 


































termasuk ke dalam golongan surah Makkiyah. Dalam surah An-Naml 
dijelaskan bahwa semut merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah yang 
mempunyai kemampuan yang luar biasa dalam mengatur hidupnya. 
Dalam beberapa kitab tafsir, banyak penjelasan dari beberapa 
penafsiran terkait ayat yang menyinggung tentang semut. Pun juga di 
beberapa penelitian terdahulu telah membahas kajian semut di dalam 
Alquran, salah satunya skripsi karya Siti Fatihatul Ulfa dengan judul Semut 
Dalam Alquran (Studi Penafsiran Thantawi Jauhari Dalam Tafsir al-
Jawahir). Fokus pada penelitian ini mengarah pada bagaimana Thantawi 
menjelaskan penafsiran surah al-Naml ayat 18 dan munasabahnya dengan 
ayat 19 dengan penjelasan ilmiah. Thantawi bahkan menambahkan beberapa 
hal yang menarik semut, seperti keanehan-keanehan semut
8
, semut lebih 




, aktivitas induk 
semut dalam merawat telur-telurnya
11
, dan lain sebagainya. 
Zaghlul tampak lebih ringkas jika dibanding dengan penafsiran 
Thantawi yang memasukkan banyak hal mengenai seluk beluk semut. 
Namun berdasarkan sejauh pengamatan yang dilakukan, terdapat  masalah 
yang belum dibahas secara spesifik dalam penafsiran Thantawi, yakni 
perihal konsep bahasa komunikasi semut. Semut memiliki tiga macam yakni 
bahasa kimia, bahasa suara, dan bahasa tubuh. Penelitian ini menunjukkan 
                                                          
8
T{ant}awi> Jauhari, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 13 (Mesir: Mus}t}a>fa al-Ba>bi> 










































hal tersebut sebagai penjelasan kata kunci dalam surah al-Naml ayat 18, 
“qalat namlah” , di mana komunikasi semut dengan Nabi Sulaiman 
mengandung menjadi isyarat ilmiah yang telah dibuktikan dengan temuan 
ilmiah yang lebih maju. 
Ketertarikan Zaghlul al-Najjar dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan sains adalah membuatnya ingin membuktikan keselarasan 
antara ayat-ayat-Nya yang ada dalam Alquran dengan fenomena ilmiah 
yang berkembang dari waktu ke waktu. Zaghlul al-Najjar merupakan 
seorang ahli tafsir kontemporer dari Mesir sekaligus seorang ilmuwan di 
bidang kealaman, ia mengungkapkan dalam Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> 
al-Qur’a>n al-Kari>m mengenaifakta ilmiah semut Zaghlul al-Najjar yang 
merujuk pada salah satu surat dalam Alquran yakni surah An-Naml ayat 18-
19. Disebutkan secara mendalam oleh Zaghlul al-Najjar tentang fakta bahwa 
semut memiliki potensi kesadaran, pengetahuan yang cerdas, daya ingat, 
serta memiliki kemampuan untuk memahami sesamanya (berkomunikasi) 
dengan bahasa khusus, berjuang hidup tanpa kenal lelah dan putus asa. 
Kisah semut yang termuat dalam surah An-Naml ayat 18-19 
menunjukan bahwa hewan sekecil itu dalam Alquran juga memiliki 
kedudukan yang istimewa dan dari situ dapat diambil pelajaran dari 
kehidupan semut. Maka sangat menarik sekali untuk dibahas dalam 
penelitian ini mengenai isyarat ilmiah semut dalam Alquran yang tertuang 
dalam judul SEMUT DALAM TAFSIR SAINTIFIK (Studi atas Tafsi>r al-
A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najjar). 
 


































Alquran tidak diturunkan secara percuma, melainkan di dalamnya 
banyak sekali mengandung petunjuk guna menuntun manusia ke dalam 
kebahagiaan dunia maupun di akhirat. Tidak hanya itu, Alquran juga 
mengisyaratkan adanya petunjuk ilmiah yang mampu ditangkap oleh 
mereka yang memaksimalkan fikiran dan perenungan hati dalam mengambil 
hikmah yang ada di dalam Alquran, salah satunya adalah keserasian surah 
An-Naml ayat 18-19 dan isyarat ilmiah mengenai semut sebagai 
perumpamaan agar manusia agar lebih berfikir. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dilihat dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diketahui 
masalah-masalah yang akan muncul berkaitan dengan : 
1. Bagaimana semut dalam pandangan sains. 
2. Bagaimana impilikasi semut dalam kehidupan manusia. 
3. Bagaimana pendapat mufassir lain mengenai hewan semut yang terdapat 
pada surah An-Naml ayat 18-19. 
4. Bagaimana penafsiran dari Zaghlul al-Najjar terkait surah An-Naml ayat 
18-19. 
5. Bagaimana relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar dengan penemuan 
sains modern. 
Dari beberapa uraian identifikasi masalah di atas, maka sangat 
diperlukan adanya batasan-batasan masalah pada pembahasan penelitian ini. 
Adapun batasan masalah terkait penelitian ini yaitu mencakup penafsiran 
 


































surah An-Naml ayat 18-19 terkait dengan hewan semut dalam Alquran 
dengan menggunakan penafsiran Zaghlul al-Najjar dalam Tafsi>r al-A>ya>t al-
Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  
yang dapat disusun sebagaimana berikut guna untuk memudahkan 
pemahaman mengenai gambaran pembahasan penelitian ini. 
1. Bagaimana penafsiran saintifik Zaghlul al-Najjar tentang semut dalam 
Alquran surah An-Naml ayat 18-19? 
2. Bagaimana relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar dengan penemuan 
ilmiah sekarang? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Umumnya, dalam sebuah penelitian yang dilakukan selalu memiliki 
tujuan tertentu. Maka tujuan dari penelitian ini jika dilihat dari rumusan 
masalahnya ialah  sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran saintifik Zaghlul al-Najjar tentang 
semut dalam Alquran surah An-Naml ayat 18-19. 
2. Untuk mendeskripsikan relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar tentang 
semut dengan penemuan ilmiah sekarang. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
 


































Kegunaan penelitian merupakan sebuah dampak dari penelitian 
dalam menghasilkan sebuah penelitian. Dalam hal ini, kegunaan penelitian 
terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini dimaksudkan dapat menambah wawasan 
serta memberi sumbangan ilmiah terhadap khazanah keilmuan terutama 
dalam lingkup studi tafsir sains. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya sebagai objek 
penelitian yang memerlukan perbaikan dan pengembangan. Dalam 
penelitian ini akan membahas mengenai isyarat ilmiah semut menurut 
penafsiran Zaghlul al-Najjar dalam Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-
Qur’a>n al-Kari>m. 
2. Secara praktis 
Dalam hal ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi berupa pemahaman terhadap masyarakat mengenai fakta-fakta 
ilmiah yang disebutkan oleh Alquran terkait semut yang di dalamnya 
dapat diambil pelajaran darinya untuk diaplikasikan ke kehidupan sehari-
hari. 
 
F. Telaah Pustaka 
Dalam penelitian, tinjauan pustaka dimaksudkan agar memberi 
kesan keaslian dalam sebuah penelitian. Dengan adanya tinjauan pustaka 
ini, dapat ditunjukkan bahwasanya apa yang diteliti ini belum ada yang 
mebahas secara khusus terkait pembahasan isyarat ilmiah semut menurut 
 


































Zaghlul al-Najjar dalam tafsirnya. Berikut adalah beberapa literatur yang 
relevan dengan pembahasan terkait tema bahasan yang diangkat pada 
penelitian ini, di antaranya yaitu: 
1. Relasi Manusia dan Hewan Dalam Alquran ( Telaah Kisah Nabi 
Sulaiman dan Hewan dalam Surah An-Naml), karya Qoinatu Qismah, 
Skripsi prodi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Walisongo Semarang, tahun 
2012. Dalam penelitian atau skripsi ini dengan penelitian yang hendak 
dikaji adalah sama-sama meneliti tentang penafsiran dalam surah An-
Naml ayat 18, namun skripsi ini lebih terfokus kepada kisah Nabi 
Sulaiman, semut, dan burung dengan menggunakan pendekatan 
semiotika. Dijelaskan bahwa hubungan antara manusia dengan hewan 
adalah memiliki kesalingan antar keduanya. 
2. Nilai Pendidikan yang terdapat dalam Kisah Binatang (Telaah QS. An-
Naml Ayat 17-19), karya Ratna Sari, Skripsi prodi Pendidikan Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, tahun 2014. Dalam skripsi 
ini dijelaskan mengenai kisah Nabi sulaiman dengan semut. Diceritakan 
bahwa semut merupakan binatang yang dalam hidupnya selalu bertasbih 
menyebut nama Allah SWT. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa 
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT hendaknya lebih dapat 
menghargai dan mengambil ibrah dengan diciptakannya binatang yang 
ada disekitar. 
3. Semut Dalam Alquran (Studi Penafsiran Tanthawi Jauhari dalam Tafsir 
al-Jawahir), karya Siti Fatihatul, Skripsi prodi Ilmu Alquran dan Tafsir 
 


































UIN Walisongo Semarang, tahun 2018. Dalam skripsi ini disebutkan 
bahwa Rasulullah mengajari seluruh umat untuk menghargai hewan 
karena manusia sebagai penduduk bumi haruslah memiliki rasa kasih 
sayang serta rasa adil terhadap makhluk lain. 
4. Mengungkap Kemukjizatan Ilmiah dalam Alquran, karya Masyhuri 
Putra,Jurnal an-Nur Vol: 4 No. 2, terbit tahun 2015. Dipaparkan bahwa 
semakin banyak temuan-temuan dari ilmuan terkait ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern yang membuktikan kebenaran dari tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT. yang disisi lain juga temuan itu membuktikan 
bahwa keorisinalitas dari Alquran bukanlah produk dari campur tangan 
Rasulullah. 
Selain penelitian yang sudah disebut diatas, masih ada penelitian-
penelitian lain baik dalam bentuk skripsi, jurnal, maupun artikel. Dari 
beberapa tinjauan pustaka di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian yang 
dilakukan ini sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Dalam penelitian yang akan dibahas ini hanya akan terfokus pada penafsiran 
Zaghlul al-Najjar terhadap surah An-Naml ayat 18-19 dalam Tafsi>r al-A>ya>t 
al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m yang bercorak sains. 
 
G. Metode Penelitian 
Pada umumnya, diperlukan adanya metodologi penelitian agar 
penelitian yang dilakukan menjadi tertata dan terarah. Adapun rincian 
metodologi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 


































1. Kerangka Teoritik 
Kerangka teori merupakan dasar pedoman dan sumber 
hipotesa.
12
 Oleh karena itu, dalam sebuah penelitian kerangka teori 
sangat berguna untuk mengidentifikasi serta memecahkan masalah dalam 
sebuah penelitian. 
Berikut akan dipaparkan ulasan secara singkat terkait jenis dan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.Apabila dilihat dari 
jenisnya, maka dalam penelitian yang dilakukan ini termasuk pada jenis 
penelitian kepustakaan atau library research. Adapun data yang diambil 
sebagai rujukan adalah data-data baik melalui pengumpulan sumber data 
primer maupun sumber data sekunder misalnya data tersebut berupa 
jurnal, artikel, buku-buku, atau sumber bacaan yang lain.Penelitian ini 
mencoba menelaah isi dari beberapa buku atau literatur lainnya seperti 
jurnal, skripsi, artikel, dan lain sebagainya. Dari situ dikumpulkan lantas 
dianalisis beberapa data yang berkaitan dengan pembahasan pada 
penelitian ini . 
Dilihat dari corak penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tahlily, yakni berusaha untuk menguraikan dan menganalisa ayat-
ayat Alquran dari segala aspek, misalnya kaitan ayat dengan ayat lain 
atau munasabah, sebab nuzul, hikmah dari ayat, atau pendapat-pendapat 
lain dari mufassir lainnya.
13
 Dapat dikatakan pula bahwa dalam hal ini 
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Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir(Jogjakarta: Teras, 2010), 42. 
 


































berusaha memaparkan maksud dari Alquran dari segala aspek
14
 secara 
komprehensif dan luas. Maka dalam penelitian tafsir ini pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan tafsir Alquran secara 
objektif yang dalam penelitian ini akan dipaparkan terkait tafsir surah 
An-Naml ayat 18-19 mengenai semut.  
Pada penelitian ini juga menjadikan pemikiran atau interpretasi 
seorang tokoh mufassir terhadap Alquran sebagai objek kajian. Penelitian 
ini akan mengurai penjelasan ayat kauniyah yang bertujuan untuk 
mengetahui keserasian antara ilmu pengetahuan dengan ayat terkait 
dalam penelitian ini adalah terkait hewan semut dalam kitab Tafsi>r al-
A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul al-Najjar sebagai 
upaya pembuktian akan mukjizat ilmiah dalam Alquran.  
2. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, metode penelitian merupakan salah 
satu sarana penting demi mencapai suatu pemahaman yang benar dan 
sesuai dengan alur pembahasan yang telah ditentukan. Metode penelitian 
adalah suatu metode untuk memperoleh data-data penelitian dengan 
maksud dan tujuan tertentu agar dapat melaksanakan kegiatan yang 
dilakukan secara rasional dan tepat sasaran sehingga dapat memperoleh 
hasil yang diharapkan. 
Agar penelitian ini tetap terfokus pada objek penelitian maka 
dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                          
14
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Pertama, menentukan ayat yang akan diteliti. Adapun dalam 
penelitian ini menggunakan surah An-Naml ayat 18-19 dengan objek 
kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>mKarya Zaghlul 
al-Najjar. 
Kedua, menjelaskan munasabah antar ayat sebelumnya atau 
sesudah ayat yang dibahas. 
Ketiga, memberikan keterangan mengenai status ayat yang 
ditafsirkan dari segi Makkiyah atau Madaniyah 
Keempat, mengurai kandungan dari ayat tersebut. 
Kelima, memaparkan pendapat dari mufassir lain terkait ayat 
yang sedang dibahas. 
Keenam, menganalisis serta menjeslakan penafsiran ayat. Dalam 
hal ini adalah penjelasan penafsiran surah an-Naml ayat 18-19 dalam 
kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>mKarya Zaghlul 
al-Najjar. 
Adapun rincian terkait sumber data, teknik pengumpulan data, 
serta teknik analisis data adalah sebagai berikut:  
a. Sumber Data 
Dalam penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
kualitatifyang bertujuan memahami realitas sosial (apa adanya) serta 
menganalisis dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.
15
 
Penelitian ini akan menggunakan dua sumber data. Adapun sumber 
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Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), 3. 
 
 


































data pada penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data 
sekunder, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan rujukan utama dalam 
suatu penelitian. Dalam penulisan ini menggunakan sumber data 
primer berupa 
a) Al-Qur’a>n al-Kari>m  
b) Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 
2) Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi kitab-kitab tafsir yang lain, buku-buku, artikel 
maupun jurnal yang memiliki relevansi dengan pembahasan 
dalam penelitian ini sehingga mendukung pemahaman terhadap 
isi bahasan pokok. Di antaranya sebagai berikut: 
a) Tafsir al-Jawa>hir fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>n 
b) Jurnal an-Nur: Mengungkap Kemukjizatan Ilmiah dalam 
Alquran karya Masyhuri Putra 
c) Belajar dari Kisah Semut dalam Alquran 
d) Dialog Binatang dengan para Nabi dalam Alquran 
e) Fenomena Flora dan Fauna dalam Alquran 
f) Fabel Alquran: 16 Kisah Binatang Istimewa yang diabadikan 
dalam Alquran 
g) Dan lain sebagainya. 
 


































 Sumber data sekunder tersebut dapat dicari dari berbagai 
tempat di antaranya adalah perpustakaan atau media belajar online 
seperti google book dan lain-lain. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 
dokumentasi. Teknik pengumpulan dengan cara dokumentasi ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai sumber data baik 
data primer maupun sekunder yang dibutuhkan terkait dengan 




c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif-analitis. Teknik ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan subjek dari penelitian yang mengacu pada data 
yang didapat dari objek yang diteliti. Atau dengan kata lain, teknik 
deskriptif-analitis adalah suatu metode yang dirancang untuk 
mengumpulkan data melalui proses menganalisis data untuk 
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H. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan dalam penelitian ini menjadi sistematis serta 
informasi yang disampaikan jelas dan akurat, maka sekiranya dapat disusun 
sistematika pembahasan seperti berikut ini: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan secara 
global terkait penelitian yang dibahas. Bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, 
serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan bab yang terdiri atas landasan teori yang 
menjelaskan terkait tafsir ilmi dan semut dalam pandangan sains yang 
meliputi morfologi semut, beberapa jenis semut, sistem kehidupan semut, 
dan peranan semut. Dan dalam bab ini juga dijelaskan terkait penafsiran 
ulama terkait semut. 
 Bab ketiga, yakni bab yang membahas terkait biografi Zaghlul al-
Najjar, termasuk juga perjalanan karir intelektualnya, serta karya-karyanya. 
Kemudian dilanjutkan dengan profil kitab Tafsi>r al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-
Qur’a>n al-Kari>m yang meliputi latar belakang penulisan kitab, sistematika 
penulisan kitab. Kemudian dilanjutkan dengan deskripsi umum dari surah 
An-Naml ayat 18-19 yang meliputi bunyi ayat serta terjemahannya, 
munasabah, dan penafsiran Zaghlul al-Najjar terhadap surah An-Naml ayat 
18-19. 
 


































Bab keempat, adalah bab yang berisi analisis dan korelasi penafsiran 
surah An-Naml ayat 18-19 perspektif Zaghlul al-Najjar dalam kitabnya 
yaituTafsi>r al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Bab kelima, yakni bab terakhir yang memaparkan kesimpulan dari 
penelitian ini dan saran-saran yang mendukung demi tercapainya perbaikan 
dan pengembangan terhadap penelitian mendatang. 
  
 



































TAFSIR ‘ILMI DAN SEMUT 
 
A. Tafsir ‘Ilmi 
1. Pengertian Tafsir ‘Ilmi 
Kata Tafsir „Ilmi tersusun oleh dua kata yaitu kata tafsir dan al-
‘ilm. Awalnya, kata tafsir memiliki arti penjelasan atau penampakan 
makna. Pakar ilmu bahasa menjelaskan bahwa kata tafsir memiliki 
susunan huruf fa’-si>n-ra’( ُفس) fassara yang bermakna kejelasan dan 
keterbukaan.
17
 Sedangkan kata al-‘ilm memiliki makna ilmu 
pengetahuan.
18
 Dalam konteks tafsir „ilmi yang dimaksud dengan ilmu 
pengetahuan ini adalah terkait dengan ayat-ayat kauniyah Allah (alam 
semesta). 
Menurut terminologi, tafsir „ilmi adalah sebuah penafsiran yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah dalam 
mengungkapkan isi kadungan dari ayat Alquran. Ayat-ayat yang 
ditafsirkan adalah ayat-ayat kauniyah Allah dalam Alquran. 
Sebelumnya, penafsiran dengan tafsir „ilmi ini telah lama 
dikenal. Bibit kemunculan tafsir ilmi telah ada pada masa Khalifah al-
Ma‟mun dinasti Abbasiyah yang pada saat itu mengalami masa 
kecemerlangan 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 9 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Penerbit Mahmud Yunus wa 
Dzurriyah, 2018), 316. 
 


































dalam bidang ilmu pengetahuan. Khalifah al-Ma‟mun memberi keluasan 
kepada para cendekiawan muslim untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan  memerintahkan mereka untuk melakukan 




, sejarah perkembangan tafsir „ilmi 
ini dibagi menjadi 2 era, yaitu: 
a.) Era abad pertengahan. 
Pada saat itu umat Islam berada di puncak kejayaan terlebih pada 
bidang ilmu pengetahuan. Di era ini ada beberapa ulama yang 
mendukung adanya tafsir „ilmi, di antaranya adalah Imam al-Ghazali 
dengan kitabnya ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n dan Jawa>hir al-Qur’a>n serta 
Imam Jalaluddin asy-Syuyuthi dengan kitab al-Itqa>n dan al-Ikli>l fi> 
istinba>ti al-Tanzi>l. 
b.) Era modern. 
Pada era ini umat Islam berhadapan dengan kemajuan sains Barat. 
Perkembangan tafsir „ilmi lebih bersifat aplikatif karena data 
maupun teori ilmiah dinilai lebih mendukung dibandingkan dengan 
era sebelumnya. Di era ini ada beberapa pelopor yaitu Tanthawi 
Jauhari dan Muhammad Abduh. 
2. Cara Kerja Tafsir ‘Ilmi 
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Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu 
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Adapun beberapa syarat dalam menyusun tafsir „ilmi yang telah 
disepakati oleh ulama tafsir, yaitu
20
: 
1. Mufassir memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan.Hal ini 
merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh mufassir dalam 
memahami Alquran. Karena kesesuaian makna dalam menafsirkan 
Alquran harus terjaga. 
2. Mengetahui dan memperhatikan pokok-pokok ‘ulu>m al-Qur’a>n 
seperti asba>b al-Nuzu>l , ilmu Qira‟at, Na>skh Mansu>kh, dan lain 
sebagainya. Tanpa adanya pemahaman yang baik akan ada 
kemungkinan bahwa mufassir tidak dapat menerangkan arti dan 
makna ayat dengan baik. 
3. Memperhatikan keterkaitan antar ayat maupun surah dalam Alquran. 
4. Tidak memberikan fakta ilmiah yang kontradiktif terhadap 
penafsiran ayar Alquran. 
5. Menetapkan dan memperhatikan teori ilmiah yang hendak digunakan 
agar tidak bertentangan dengan penafsiran ayat. Dalam hal ini, 
mufassir hendaknya berusaha menjauhkan dan tidak memaksakan 
teori ilmiah dalam menafsirkan Alquran. 
6. Tetap memperhatikan dan memahami hadist Nabi, karena hadist juga 
memiliki peran dalam penngungkapan makna ayat Alquran (sebagai 
penjelas). 
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7. Mufassir memahami dan memperhatikan segala sesuatu yang 
menjadi fokus kajiannya. 
 Jikalau dilihat sekilas, syarat yang disebutkan tidak jauh berbeda 
dengan syarat mufassir pada umumnya. Akan tetapi yang menjadi titik 
kajian mufassir adalah bahwa mereka memperhatikan dua ilmu 
sekaligus yaitu ilmu Alquran dan Sains. 
3. Kontroversi Tafsir ‘Ilmi 
Pada hakikatnya, sejak zaman dulu hingga saat ini tujuan utama 
dari setiap upaya dalam menafsirkan Alquran adalah menjelaskan 
kehendak Allah dan melakukan apa yang telah tercantum di dalamnya 
terkait aqidah, akhlaq, hukum syar‟i, dan lain sebagainya.
21
 Namun 
seiring berkembangnya zaman, ilmu-ilmu pengetahuan semakin 
menunjukkan dirinya. Dan menariknya, penjelasan Alquran memiliki 
keselarasan dengan temuan ilmiah saat ini. 
Tafsir saintifik atau yang lebih dikenal dengan tafsir ilmi 
merupakan sebuah corak dalam penafsiran Alquran. Corak tafsir ini 
berawal dari anggapan bahwa Alquran merupakan sebuah kitab yang 
menyimpan beragam informasi yang berkenaan dengan masalah agama 
maupun masalah ilmu pengetahuan. Alquran adalah sebuah kitab yang 
tidak hanya diperuntukkan orang terdahulu, namun Alquran juga untuk 
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orang di zaman sekarang. Hal ini sangat jelas bahwa Alquran akan tetap 
eksis sampai sekarang hingga nanti.
22
 
Keberadaan Alquran sebagai kitab petunjuk dari Allah, mendesak 
manusia terlebih kepada ilmuwan untuk selalu mengadakan kajian 
penelitian terhadap Alquran hingga memberi dorongan bagi para 
ilmuwan untuk menulis kitab tafsir yang didasari oleh pemikiran ilmiah 
23
 karena melihat situasi saat ini terlebih telah diketahui banyak 
penemuan sains modern yang ada hubungannya dengan ayat-ayat 
kauniyah dalam Alquran. 
Santernya kajian terkait tafsir ilmi ini telah menimbulkan 
perdebatan dikalangan cendekiawan muslim. Berawal dari sebuah 
permasalahan, mana yang lebih diutamakan antara memahami ayat-ayat 
kauniyah dengan pendekatan teori yang kemudian mencari pembenaran 
dari Alquran ataukah pemahaman terhadap Alquran yang kemudian 
mendorong adanya penelitian ilmiah.
24
 Dalam hal ini, menurut Islah 
Gusmian, yang pertama yang saat ini lebih diutamakan.
25
 Terlepas dari 
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Pertama adalah golongan yang membela adanya tafsir ilmi. 
Menurut anggapan mereka sebuah penafsiran yang menggunakan sains 
modern ini telah menjadi bagian penting dalam menafsirkan Alquran 
karena dalam Alquran turut juga mengandung fakta ilmiah yang memiliki 
keserasian dengan temuan-temuan sains saat ini. Dengan hal itu pula 
dapat mengokohkan iman kita terhadap keagungan Allah lewat ayat-ayat 
kauniyah-Nya. Adapun tokoh yang membela adanya tafsir „ilmi di 
antaranya Imam al-Ghazali, Imam asy-Syuyuthi, dan Tanthawi Jauhari. 
Kedua, golongan yang menolak adanya tafsir ilmi. Mereka 
berargumen bahwa Alquran bukanlah kitab sains yang mana telah banyak 
kasus terhadap penggunaan sains dalam Alquran, hal itu akan mengajak 
(mereka) yang menafsirkan Alquran dengan tafsir ilmi ini dapat 
melampaui batas atau terkesan memaksa untuk mencocok-cocok kan ayat 
dengan temuan dari ilmu sains
27
 yang mana hal ini dinilai berlebihan. 
Mereka juga beranggapan bahwa Alquran merupakan kitab suci yang 
dinilai absolut
28
 dan final, tidak hanya membuktikan kebenaran wahyu 
sebelumnya namun juga menjangkau substansi dari kitab terdahulu
29
, 
sedangkan sains bersifat relatif (dapat benar dapat salah). Lantas 
bagaimana dapat menerapkan sesuatu yang bernilai relatif terhadap yang 
absolut. Beberapa tokoh menyatakan keberatan dengan adanya tafsir 
„ilmi di antaranya al-Syatibi, Husein adz-Dzahabi, dan Mahmud Syalthut. 
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Selanjutnya golongan ketiga, yaitu golongan moderat. Golongan 
ini tidak menghalangi penerapan ilmu sains dalam penafsiran Alquran 
akan tetapi tetap membatasi dalam proses penggunaan ilmu sains atas 
Alquran karena dalam menafsirkan haruslah menggunakan kaidah 
penafsiran yang memperhatikan konteks ayat. Adapun tokoh yang 
termasuk dalam kelompok ini di antaranya Hasan al-Banna, Muhammad 
Abdullah Darraz, dan Sayyid Qutb. 
Terlepas dari hal itu, penafsiran dengan corak ini dimaksudkan 
untuk melacak adanya keselarasan perumpamaan ungkapan dalam 
Alquran terkait penemuan ilmiah.
30
 Usaha ini bertujuan menunjukkan 
akan kemukjizatan ilmiah yang ada Alquran agar dapat menguatkan iman 
kepada Allah. Menurut Abdul Mustaqim, eksistensi tafsir ilmi ini tidak 
harus ditolak mentah-mentah, seharusnya lebih direspon dengan bijak 
karena secara tidak langsung tafsir ilmi ini membawa angin segar bagi 
perkembangan sains di dunia Islam.
31
 
Alangkah baiknya sebagai seorang muslim dan penuntut ilmu 
terhadap perbedaan pendapat dapat mengambil jalan moderat atau dapat 
dikatakan tidak perlu berlebihan mengambil sikap dalam menolak ilmu 
pengetahuan terhadap Alquran, karena dalam Alquran pun terdapat 
anjuran dimana sebagai seorang hamba untuk melakukan pengembangan 
ilmu pengetahuan. Kemudian sangat dibutuhkan sikap kehati-hatian atau 
                                                          
30
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tidak memaksakan diri dalam memahami maksud dari Alquran karena 
akan berakibat pemahaman yang melampaui batas. 
 
B. Semut dalam Perspektif Sains 
Semut merupakan serangga yang termasuk ke dalam kingdom 
Animalia, filum Arthropoda (merupakan filum paling besar di dunia 
hewan), kelas Insecta, family Formicidae, dan ordo Hymenoptera (berasal 
dari bahasa Yunani hyme yang memiliki arti “membran” dan pteron yang 
berarti “sayap”.
32
Semut termasuk serangga sosial yang memiliki kurang 
lebih dari 12.000 jenis yang tertebar di dunia dan sebagian besar hidupnya 
mendominasi di daerah tropis.
33
 
Dari 10.000 jenis semut, 0,5% nya adalah hama dalam rumah setelah 
kecoa dan nyamuk diberbagai negara misalnya Korea Selatan dan 
Singapura. Semut disebut juga sebagai serangga yang senang berkelompok
34
 
dan merupakan makhluk sosial sama seperti lebah, tawon, dan rayap yang 
kompak dan bekerja keras.
35
 Semut juga salah satu kelompok serangga 
eusosial
36
 dan bersifat kosmopolit.
37
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Serangga ini juga diakui sebagai salah satu spesies yang cerdas, hal 
ini dikarenakan semut memiliki organ sensorik dibagian kepalanya yang 
berfungsi sebagai mata majemuk. Dari mata majemuk ini dapat mendeteksi 
getaran atau gerakan yang ada di sekitarnya denga baik. 
1. Morfologi Semut 
Sebagaimana yang telah diketahui, morfologi adalah 
mempelajari terkait penampakan bentuk luar dari makhluk hidup. 
Morfologi merupakan ilmu yang mengkaji struktur dan bentuk (bagian 
tubuh) dari organisme sampai perkembangannya. Hal ini sangat 




Semut memiliki struktur tubuh yang sama seperti serangga 
lainnya yang memiliki eksokeleton
39
 yang berfungsi sebagai 
perlindungan diri. Sebagai serangga, semut mempunyai organ tubuh 
yang terdiri atas 3 bagian, di antaranya adalah kepala, thorax, serta 
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Pada bagian kepala, terdapat antena, antenal scrobe (lekukan 
pada sisi kepala yang bergerak ke atas serta ke bawah),
41
 mata, 
mandibula (rahang), dan lain sebagainya. Antena merupakan sensor yang 
memiliki segmen, yang digunakan juga sebagai alat komunikasi antara 
satu sama lain. Bagian ini terletak antara mata majemuk. Dalam mata 
mejemuk ini tersusun atas kumpulan lensa mata yang kecil yang 
terhimpun guna menangkap setiap gerakan atau aktivitas dengan baik. Di 
bagian thorax atau dada, terdapat dua pasang sayap bermembran dan tiga 
pasang kaki.
42
 Dalam bagian abdomen terdiri dari organ pencernaan, 
organ eksresi, serta organ reproduksi. 
2. Beberapa Jenis Semut 
Berikut adalah beberapa jenis semut yang kerap ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya: 
a.) Semut Hitam Rumah (Ochetellus) 
Semut jenis ini termasuk ke dalam famili Formicidae 
sub-famili Dolichoderinae. Semut ini memiliki ciri-ciri thorax 
(tubuh) berwarna hitam, berukuran kecil sekitar 1,75-3 mm, 
memiliki mata majemuk diposisikan secara berbeda di kepala, 
serta memiliki kepala yang lebih tipis dari kebanyakan semut.
43
 
Semut ini sering dianggap sebagai pengganggu dan 
pencuri makanan di dapur, dan terkadang terdapat pada sampah 
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b.) Semut Api (Selenopsis Invicta) 
Semut ini termasuk dalam famili Formicidae dengan 
sub-famili Myrmicinae. Memiliki panjang tubuh sekitar 3-6 mm 
yang berwarna coklat agak kemerah-merahan. Dengan tubuh 
mungilnya, semut ini dapat menggigit manusia, dari gigitannya 
ini sampai meninggalkan bekas karena gigitan yang berair 
sampai menimbulkan bengkak.
46
 Biasanya semut ini dapat 
dijumpai di kayu-kayu seperti pintu, lemari dan sebagainya.  
c.) Semut Rangrang (Oecophylla Smaragdina) 
Semut ini termasuk famili Formicidae dengan sub-famili 
Formicinae. Semut ini banyak dijumpai di berbagai pohon karena 
makanannya berupa hama tanaman. Semut ini memiliki peranan 
penting dalam ekosistem
47
, merupakan predator yang 
keberadaannya sangat bermanfaat bagi tanaman yang 
ditempatinya, karena membantu mengendalikan populasi larva 
yang merupakan hama. Dengan begitu di antara semut dan 
tanaman itu terjadi hubungan simbiosis mutualisme. 
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3. Sistem Kehidupan Semut 
Semut merupakan hewan bermetamorfosis secara sempurna 
sama seperti lebah dan tawon. Semut memiliki empat fase dalam 
siklus kehidupannya, yakni fase telur, larva, pupa, hingga semut 
dewasa. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai semut dewasa akan 
berlangsung sekitar 6 atau 10 minggu setelah ratu melahirkan telur. 
Dalam komunitas semut dikenal adanya sistem kasta. 
Dalam hal ini ada sistem kasta reproduksi dan non-reproduksi. 
Sistem kasta reproduksi ini ditempati oleh ratu dan pejantan, 
sedangkan di kasta non-reproduksi ini ada semut yang biasa disebut 
“semut pekerja”. 
Ratu semut merupakan semut betina yang subur. Memiliki 
ukuran tubuh yang besar dibanding semut lain dalam komunitasnya. 
Sang ratu mengeluarkan telur yang nantinya akan menjadi bakal 
ratu, pejantan, serta semut pekerja. Ratu semut mampu 
mengeluarkan telur sebanyak 100.000 butir dalam seminggu.
48
 
Pejantan adalah semut jantan yang subur pula. Semut jantan 
fungsinya adalah mengawini ratu, dan setelah itu ia akan 
menanggalkan sayap dan setelah itu mati. Sedangkan “semut 
pekerja” merupakan para semut betina yang tidak dapat 
bereproduksi. Ia bertugas melakukan seluruh pekerjaan sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Di antara tugasnya adalah sebagai 
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penjaga sarang semut, membangun sarang, mengumpulkan makanan, 
dan lain-lain. 
4. Peranan Semut 
Semut merupakan serangga yang mempunyai keberagaman 
yang cukup tinggi, eksistensi organisme ini sangat banyak, memiliki 
peranan dan kontribusi penting dalam ekosistem. Semut mempunyai 
peran positif dan peran negatif bagi alam. Di antara peran negatif 
dari hewan ini adalah berperan sebagai hama yang dapat 
menghalangi pertumbuhan dari tanaman, sehingga hal itu dinilai 
dapat merugikan. Sedangkan peran positifnya adalah sebagai 
pengurai bahan organik di tanah
49
 semut juga mampu melindungi 
aerasi serta pencampuran tanah sehingga meninggikan infiltrasi pada 
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C. Penafsiran Surah An-Naml ayat 18-19 secara Umum 
Surah An-Naml terdiri dari 93 ayat, termasuk ke dalam golongan 
surah Makkiyah. Dari segi urutan mushaf, surah ini menempati urutan ke 
27. Akan tetapi dari segi urutan turunnya surah, surah An-Naml merupakan 
surah ke 48 yang turun sebelum surah Al-Qashash dan sesudah surah Asy-
Syu‟ara‟.
51
 Penamaan “An-Naml” terhadap surah tersebut, diambil dari 
nama yang ada di ayat 18-19 yakniالنمل yang artinya semut atau  واد
 yang artinya lembah semut dan karena nasihat seekor semut di lembahالنمل
tersebut terhadap semut-semut lainnya untuk masuk kedalam lubangnya 
agar tidak terinjak oleh tentara Nabi Sulaiman tanpa disengaja.
52
 
Surah An-Naml ini mengandung pembahasan sebagaimana yang 
ada dalam surah Makiyyah yaitu membahas terkait pokok-pokok akidah
53
, 
yakni beriman kepada Allah; beribadah hanya kepada Allah, beriman 
kepada wahyu Allah, meyakini atas segala hal gaib itu merupakan milik-
Nya, beriman bahwa Allah adalah pencipta, pemberi rizki, nikmat maupun 
rahmat
54
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Dalam surah ini juga berisi mengenai kisah beberapa nabi seperti 
nabi Musa diberi risalah yang dengan segala daya dan kesungguhannya
56
 
melawan keangkuhan Fir‟aun, nikmat yang diberikan kepada nabi Dawud 
dan putranya nabi Sulaiman bersama semut, burung hud-hud dan kerajaan 
Saba‟, kemudian tentang kisah nabi Shalih bersama kaum Tsamud yang 
hendak membunuh nabi Shalih akan tetapi Allah menghukum kaum tersebut 
terlebih dahulu, yang kemudian dalam bagian kisah ditutup dengan kisah 
dari nabi Luth bersama kaumnya.
57
 
Setelah disebutkan kisah-kisah dari beberapa nabi, selanjutnya 
dalam surah ini dipaparkan bukti eksistensi
58
 dan bukti keesaan Allah dari 
penciptaan alam semesta; langit, bumi dan isinya yang diungkap lewat ayat-
ayat-Nya.
59
 Akhir dari surah ini ditutup dengan pemberitahuan kepada orang 
musyrik akan wajibnya menyembah hanya kepada Allah semata untuk 




Semua yang diserukan dalam surah ini merupakan agar kita tetap 
teguh untuk menuju iman kepada Allah, mengimani akan hari akhir adalah 
sebuah jalan yang diperuntukkan kepada seluruh makhluk cipataan Allah 
dengan seadil-adilnya. 
Dikarenakan objek yang diteliti berkaitan dengan fakta ilmiah 
tentang semut, maka alangkah baiknya perlu melihat ayat yang 
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menyinggung persoalan terkait apa yang hendak dibahas, yakni surah An-
Naml ayat 18-19. Namun sebelum diuraikan terkait semut, perlu untuk 
mempelajari terkait konteks ayat yang meliputi munasabah, sebab turunnya 
ayat, dan penafsiran beberapa mufassir terkait ayat tersebut. 
1. Bunyi Ayat dan Terjemahan 
Berikut merupakan penggalan surah An-Naml ayat 18-19 beserta 
terjemahannya: 
ِكَنكي - ١ٔ َُبَُّهاي النَّْمُلي اْدُخُلْواي َمسَٰ ي قَاَلْتي ََنَْلٌةي ّيَّٰٓ ٓي ِاَذاي اَتَبْواي َعلَٰىي َناِدي النَّْمِلِۙ ي ََلي َحّتَّٰ
ْمۚ
ُني َنُجنُبْوُده  ََلَُْشُعُُْنني  َنُىميْ  ََيِْطَمنَُّكْمي ُسَلْيمَٰ
ي نِْعَمَتَكي الَِّتْٓي اَنْبَعْمَتي - ١ٔ ي اَْنزِْعِنْٓي اَْني َاْشُكَُ ْني قَبْوَِلَاي َنقَاَلي َربِّ فَبتَبَْسََّمي َضاِحًكاي مِّ
ىُوي َناَْدخي  ُْضَٰ ي َنَعلَٰىي َناِلَديَّي َناَْني اَْعَمَلي َصاِِلًاي تَب ْلِنْي ِبَُْْحَِتَكي ِفْي ِعَْاِدَكي َعَليَّ
ِلِحُْيي  َِّٰ  ال
 
Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor 
semut, “Wahai semut-semut! Masuklah kedalam sarang-sarangmu agar 
kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka 
tidak menyadari. 
Maka, dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku mengerjakan 
kebajikan yang Engkau ridhai: dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 





Munasabah surah An-Naml dengan surah sebelumnya yakni 
dengan surah As-Syu‟araa‟ terlihat dari beberapa hal. Adapun yang 
pertama, surah ini sebagai pelengkap dari sebelumnya dalam 
menerangkan kisah nabi Dawud dan Sulaiman. Kedua, dirincikan hal-
hal yang digambarkan dalam surah sebelumnya terkait kisah nabi 
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Musa, nabi Shalih, dan nabi Luth. Ketiga, kedua surah ini memiliki 
tujuan yang sama yakni sebagai penghibur Nabi Muhammad atas 
peristiwa penyiksaan dari kaumnya dan berpalingnya sebagian dari 




3. Penafsiran para Ulama Terhadap Alquran Surah An-Naml ayat 
18-19 
ي النَّْملي  ي َناِد ي َعَلى ي اَتَبْوا ي ِاَذآ  Hingga ketika mereka sampaidi)َحّتَّ
lembah semut). Ketika nabi Sulaiman berjalan bersama tentara besar 
(manusia, jin, dan burung) ke suatu daerah dan mereka sampai pada 
lembah yang ada sarang semutnya
63
,Lembah yang telah menjadi milik 
kerajaan semut sehingga disebut dengan lembah semut.
64
Menurut 
Qatadah, daerah itu terletak di Syam.
65
 
ي  ي َنُجنُبْوُده ُن ي ُسَلْيمَٰ ي ََيِْطَمنَُّكْم ي ََل
ِكَنُكْمۚ ي َمسَٰ ي اْدُخُلْوا ي النَّْمُل َُبَُّها ي ّيَّٰٓ َنُىميْ قَاَلْتي ََنَْلٌة  
 Berkatalah seekor semut, “Hai semut-semut!, masuklah ke) ََلَُْشُعُُْنني 
dalam sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjakoleh Sulaiman dan 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari”).
66
 Semut itu 
memiliki sifat kepemimpinan dan sistem pengolahan yang displin atas 
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semut-semut yang lain yang ada di lembah tersebut.  ٌي ََنَْلةي  قَاَلْت
(berkatalah seekor semut), salah satu semut memerintahkan kepada 
semut-semut lainnya dengan cara mereka berkomunikasi dengan 
bahasa yang mereka pahami.
67
 
Dalam ayat ini, menunjukkan adanya komunikasi antar semut 
dalam kehidupan sosialnya. Untuk melaksakan kehidupan sosial yang 
terorgansir dengan baik, hewan ini memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang canggih. Pada bagian kepala semut ada bagian 
yang dapat menangkap sinyal getaran.
68
 
Kata  َتَبَْسَّمي (tersenyum), sedangkan kata َضاِحًكا (tertawa). 
Senyum merupakan ekspresi gerak tawa tanpa suara dengan 
mengembangkan bibir sekadarnya guna menunjukkan rasa senang. 
Sedangkan tertawa berawal dari senyum dengan disertai suara. Karena 
itu, setiap tawa mengandung senyum.
69 ي قَبْوَليَِ  ي ِمْن ي َضاِحًكا افَبتَبَْسََّم  (Maka, 
Sulaiman tersenyum lalu tertawa karena (mendengar) perkataan 
semut itu). Dikisahkan bahwa nabi Sulaiman tersenyum setelah 
memahami perkataan dari ratu semut tersebut, nabi Sulaiman tertawa  
sambil memikirkan bahwa hewan kecil itu bersiap-siap untuk 
menghindari bahaya yang akan menimpanya padahal makhluk kecil 




Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya; Edisi yang disempurnakan, 188. 
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Nabi Sulaiman begitu takjub dan bersyukur atas nikmat yang 
diberi Allah berupa mukjizat yang dianugerahkan kepadanya untuk 
dapat memahami perkataan dari hewan yang dalam hal ini adalah 
semut. Lantas nabi Sulaiman berdoa, ي ي نِْعَمِتَكي الَِّتْ ي اَْني َاْشُكَُ ي اَْنزِْعِنْ َنقَاَلي َربِّ
ي ِعَْاِدَكي  ي ِفْ ي ِبَُْْحَِتَك ي َناَْدِخْلِنْ َُْضُو ي تَب ي َصاِِلًا ي اَْعَمَل ي َناَْن ي َناِلَديَّ ي َنَعَلى ي َعَليَّ اَنْبَعْمَت
َِّاِلُِِْيي   Dan Sulaiman berdoa, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku) ال
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku 
mengerjakan kebajikan yang Engkau ridhai: dan masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 
shalih). 
Kata  ْاَْنزِْعِني menurut Sayd Quthb memiliki makna himpunlah 
diriku, perasaanku, lisanku, dan hatiku; himpunlah seluruh diriku agar 
semua itu berada dalam lingkup rasa syukur atas nikmat yang Allah 
anugerahkan kepadaku.
71
 Kata ini menurut al-Biqa‟i adalah bentuk 
permohonan dari nabi Sulaiman kepada Allah yang telah 
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menganugerahkan rasa syukur sekaligus pencegahan dari segala yang 
bertentangan dengan syukur itu.
72
 
Dalam hal ini, Nabi Sulaiman sangat bersyukur atas perolehan 
anugerah berupa ilmu yang telah Allah karuniakan, yang mana dengan 
anugerah itu telah mengabarkan tentang keagungan Allah sebagai 
Tuhan semesta alam lewat semut sebagai penghubung pemahaman 
dirinya dengan alam yang tersembunyi dibalik ayat-ayat kauniyah-
Nya. 
 
4. Hikmah Petunjuk bagi Manusia 
Salah satu cara Allah mengajari manusia ialah dengan metode 
kisah yang terkandung dalam Alquran. Dengan cara ini, setiap 
manusia dapat memetik nasihat atau pelajaran di dalamnya.  Allah 
berfirman dalam QS. Ali Imron ayat 190-191: 
ِإنَّي ِفي َخْلِقي السََّماَناِتي َناْْلَْرِضي َناْخِتََلِفي اللَّْيِلي َنالنبََّهاِري ََلَّيٍتي ِْلُنِلي اْْلَْلَْاِبي 
ُُنَني ِفي َخْلِقي السََّماَناِتي ي ي (١ٓٔ) ي ُجُنوِِبِْمي َنَُبتَبَفكَّ الَِّذَُني َُْذُكُُنَني اَّللََّي ِقَياًماي َنقُبُعوًداي َنَعَلىَٰ
بََّناي َماي خي  َذاي ََبِطًَلي ُسَْْحاَنَكي َفِقَناي َعَذاَبي النَّاريِ َناْْلَْرِضي َر (ي ١ٔٔ)َلْقَتي ىََٰ  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, 




Allah menciptakan segala sesuatu pasti tidak akan sia-sia dan 
dibaliknya ada manfaat serta hikmah. Melalui ayat kauniyah ini, Allah 
memperlihatkan bahwa hanya Allah yang memiliki kuasa dalam 
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menciptakan jagat raya yang begitu luas dengan segala isinya. Akan 
tetapi hal ini hanya mampu dipahami oleh orang-orang yang mampu 
memaksimalkan daya pikir dan daya dzikirnya. 
Semut adalah salah satu dari jutaan makhluk yang diciptakan 
Allah. Hewan yang bertubuh mungil ini dapat ditemukan di mana-
mana, misal di rumah, di makanan, di pohon, dan lain-lain. Semut ini 
terkenal sebagai serangga yang senang berkelompok
74
 dan merupakan 
makhluk sosial sama seperti lebah, tawon, dan rayap yang kompak 
dan bekerja keras.
75
Apabila diamati dari seekor semut, maka sepintas 
yang ada dipikiran adalah bahwa semut merupakan hewan kecil yang 
tidak memiliki kekuatan apapun sehingga dengan mudah manusia 
dapat mengganggu atau bahkan membunuhnya. Tetapi untuk apa 
semut itu diciptakan? 
Beberapa hikmah dari diciptakannya semutyang dapat ditiru. 
Mulai dari etos kerja yang tinggi, pembagian kerja serta efisiensi 
tanggung jawab, hewan ini juga mengajarkan kepada manusia tentang 
jiwa sosial yang tinggi di antaranya saling membantu dan gotong 
royong dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan hal itu, sikap tolong 
menolong antar sesama akan tumbuh dan manusia akan mendapat 
kesejahteraan dalam hidupnya dan terhindar dari sikap egois karena 
lebih mementingkan saudaranya di atas dirinya. 
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Semut merupakan hewan yang rukun. Seluruh yang dikerjakan 
semata hanya untuk kelompok mereka. Sikap solidaritas dan suka 
berbagi apabila salah satu semut menemukan sumber makanan, maka 
semut tersebut akan memanggil kawanannya untuk dimakan bersama. 
Semut bekerja sama karena mereka kecil, melakukan sesuatu yang 
menjadikan kecilnya mereka itu menjadi hal yang istimewa dari yang 
besar sekalipun.  
Interaksi kerjasama dari semut ini sejalan dengan ajaran Islam, 
antar sesama muslim hendaknya saling sayang, mengasihi, dan saling 
kerjasama dalam kebaikan. Dengan demikian, segala hal yang 
dikerjakan akan lebih mudah dan cepat terselesaikan, pun juga dapat 
mempererat tali silaturahmi. 
Semut juga merupakan hewan yang pantang menyerah dan 
tidak berhenti untuk berusaha. Sama halnya sebagai manusia, semua 
tantangan dan hambatan dapat dilalui asalkan mau dan terus berusaha. 
Dengan kelebihan yang dimiliki oleh hewan bertubuh kecil ini 
dapat kita jadikan contoh di kehidupan sehari-hari. Sudahkan sebagai 
manusia memunculkan sikap saling tolong menolong antar sesama? 
Atau sudahkah dalam kehidupan ini berlaku peduli dan peka terhadap 
sesama? Karena manusia merupakan makhluk sosial yang 
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Baiknya bergaul dengan 
orang lain, saling menyayangi dan kerjasama dalam bentuk apapun. 
Semua yang diciptakan Allah tidaklah sia-sia dan hendaknya sebagai 
 


































manusia yang merupakan makhluk sempurna dapat mengambil 
pelajaran dari semut ini.
 



































BIOGRAFI DAN KARYA ZAGHLUL AL-NAJJAR SERTA 
DESKRIPSI SURAH AN-NAML AYAT 18-19 
 
A. Biografi Zaghlul al-Najjar 
1. Riwayat Hidup Zaghlul al-Najjar 
Nama lengkapnya adalah Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar, 
seorang geolog
76
 berkebangsaan Mesir. Lahir di desa Masyal, Masyun, 
Provinsi al-Gharbiyyah, Mesir pada 17 November 1933.
77
Ia lahir dan 
tumbuh dalam keluarga yang religius, kakeknya merupakan imam tetap 
di masjid daerahnya. Sedangkan ayahnya adalahseorang penghafal 
Alquran.  
Pendidikan awal yang didapat oleh Zaghlul al-Najjar adalah 
terkait Alquran yang diajarkan langsung oleh orang tuanya. Zaghlul telah 
menyelesaikan hafalan Alquran ketika beliau berumur 10 tahun.
78
 
Kemudian Zaghlul berhijrah bersama ayahnya dan mulai mengenyam 
pendidikan dasar di Kairo. 
Setelah memasuki usia dewasa, Zaghlul melanjutkan studinya di 
Universitas Kairo Fakultas Sains dengan jurusan Geologi yang kemudian 
di tahun 1955 lulus dengan predikat summa Cumlaude dan dari pihak 
kampusnya memberikan penghargaan Mustafa Barakah di bidangnya.
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Seorang ilmuwan yang memperlajari terkait bumi dari materi padat, cair, ataupun gas. 
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Kemudian di tahun 1963, Zaghlul meraih gelar Ph.D nya dalam 
bidang yang sama di Walles University of England. Selain menempuh 
pendidikan formal, Zaghlul juga pernah bekerja di berbagai perusahaan, 
di antaranya pertambangan fosfat di Lembah Nil, pertambangan emas di 
Mesir, dan pertambangan batu bara di Semenanjung Sinai.
79
 
Pada tahun 1972, Zaghlul dikukuhkan menjadi guru besar dalam 
bidang geologi serta menjadi profesor dari Unversitas California Los 
Angles Amerika Serikat di tahun 1977. Zaghlul turut ikut serta dalam 
pembentukan Departemen Geologi di King Saud University dan menjadi 
penasehat di Jurnal Muslim Mu‟ashir yang diterbitkan di Washington dan 
pernah juga menjadi dewan editorial Journal of Africa Earth Science di 
Arab Saudi tahun 1981. 
Ketika Zahglul berusia 67 tahun, Zaghlul terpilih menjadi rektor 
di Markfield Instituteof Higher Education England, serta diberi amanah 
menjadi ketua komisi kemukjizatan Sains Alquran dan sunnah di Council 
of Islamic Affair Mesir tahun 2001. Dengan keahlian yang ia miliki di 
bidang tafsir Alquran berbasis ilmiah, ia juga pernah secara teratur 
menulis artikel di majalah harian al-Ahra>m dalam rubrik Min Asra>r al-
Qur’a>n (Rahasia Alquran) 3 juta ekslempar per hari. 
Sebagai seorang akademisi, Zaghlul berusaha mencurahkan 
potensi akademiknya untuk mengkaji Alquran khususnya dalam 
menjelaskan terkait ayat-ayat kauniyah yang ada dalam Alquran. Tidak 






































hanya yang ada dalam Alquran, Zaghlul juga berusaha menjelaskan fakta 
ilmiah dengan sunnah Nabi, terbukti dengan ditulisnya kitab sains dalam 
hadis dan al-I’ja>z al-‘Ilm fi> al-Sunnah al-Nabawiyah dan lain sebagainya. 
 
2. Karir Intelektual 
Perjalanan karir dari Zaghlul al-Najjar terbilang cukup gemilang 
dan mengesankan, ia mendapat amanah jabatan dan beberapa 
penghargaan. Di antaranya yaitu: 
a.) Pada tahun 1959-1967, ikut serta berpartisipasi dalam pembentukan 
jurusan Geologi di King Saud University, Riyadh. 




c.) Tahun 1966, terpilih menjadi anggota dewan redaksi“Journal of 
Foramimifeeral Research” yang terbit di New York, USA. 
d.) Tahun 1967-1978, turut ambil bagian dalam pembentukan Jurusan 
Geologi di Universitas Kuwait. 
e.) Di tahun 1970, ditunjuk menjadi penasehat dalam “Jurnal Muslim 
Mu‟ashir” yang ada di Washington.
81
 
f.) Tahun 1972, Zaghlul menjadi dosen sekaligus guru besar di 
Universitas Kuwait. 
g.) Tahun 1977-1978, menjadi professor di Universitas California, Los 
Angles, Amerika Serikat. 
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h.) Tahun 1978, menjadi dosen di Universitas Qatar. 
i.) Di tahun 1978, terpilih menjadi penasehat di majalah ilmiah Rayan 
yang terbit di Qatar.
82
 
j.) Di tahun 1978, Zaghlul dipilih menjadi penasehat di majalah ilmiah 
“Islamic Sciences” di India dan Jurnal al-Syari’ah wa al-Qa>nu>n yang 
terbit di Unversitas Uni Emirat Arab.
83
 
k.) Tahun 1980, turut ikut serta dalam pembentukan Faishol Islamic 
Bank di Mesir. 
l.) Tahun 1981, turut serta dalam kegiatan pembentukan badan ilmiah 
dunia untuk keajaiban ilmiah dalam Alquran dan sunnah atau 
Asosiasi Dunia Islam di Makkah. Dan juga ia terpilih menjadi 
anggota Dewan Riset Dunia Islam di Kairo. 
m.) Tahun 1981, dipilih sebagai anggota Dewan Editorial“Journal of 
African Earth Sciences” yang diterbitkan di Paris.
84
 
n.) Tahun 1996-1999, menjadi konsultan pendidikan tinggi di Ma’had 
al-‘Arabi> li al-Tanmiyah di Khubr, Arab Saudi. 
o.) Tahun 1996-1999, Zaghlul menjabat sebagai rektor di Universitas 
Ahqaf Yaman. 
p.) Di tahun 2000, ia terpilih sebagai anggota Dewan Pengawas al-
Hai’ah al-Isla>miyyah li al-I’la>m di Inggris. 














































r.) Di tahun 2001 juga, Zaghlul diberi amanah menjadi ketua Lajnah al-
I’ja>z al-‘Ilmi> bi al-Majlis al-A’la> al-Syu’u>n al-Isla>miyyah di Council 
of Islamic Affair Mesir.
86
 
s.) Tahun 1970, ia mendapat anugerah sebagai penelitian terbaik untuk 
seminar Paleontologi di Roma. 
t.) Di tahun 2000, ia mendapat penghargaan dari komunitas Ahli 
Paleontologi di Mesir. 
u.) Tahun 2001, terpilih menjadi Penasehat di Museum Peradaban Islam 
di Swiss. 
v.) Tahun 2005, mendapat penghargaan dari Presiden Sudan berupa 
medali emas dalam bidang Ilmu Pengetahuan, sastra, dan seni.
87
 
w.) Di tahun 2006, ia mendapat penghargaan dari Dubai Daulah li al-
Qur’a>n al-Kari>m dengan julukan asy-Syah}siyah al-Islamiyah al-
U<la.88 
3. Karya-karyanya 
Zaghlul al-Najjar telah menulis beberapa karya di antaranya 
adalah sekitar 150 artikel dan 25 buku
89
 yang berkaitan dengan kajian 














































ilmu saintifik Islam, Alquran Sains.
90
Akan tetapi kajian yang telah 
meningkatkan kewibawaannya sebagai pakar sains Islam di abad modern 
adalah kajian yang memuat penemuan-penemuan ilmiah dalam 
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Dari karya tersebut banyak ditulis ke 
dalam bahasa Arab, namun juga di terjemahkan ke berbagai bahasa. 
Berikut adalah beberapa karya dari Zaghlul al-Najjar, di 
antaranya yaitu:  
a.) Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
b.) Al-I’ja>z al-‘Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah. 
c.) Min Ayāt al-I’jāz al-‘Ilmi>: al-Ardh fī al-Qur’a>n al-Karīm. 
d.) Min Aya>t al-I’ja>z al-‘Ilmi >: al-Sama>’ fi>>>> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
e.) Min Aya>t al-I’ja>z al-‘Ilmi >: al-Hayawa>n fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
f.) Min Aya>t al-I’ja>z al-‘Ilmi >: al-Naba>t fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
g.) Min Aya>t al-I’ja>z al-‘Ilmi >: Khalq al-Insan> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
h.) Min Aya>t al-I’ja>z al-‘Ilmi >: al-Insa>n min al-Mila>d ila al-Ba’ts fi> al-
Qur’a>nal-Kari>m. 
i.) Min Aya>t al-I’ja>z al-Inba’i wa al-Tari>khi fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. 
j.) Khawa>t}ir fi Ma’iyyah Kha>tim al-Anbiya>’ wa al-Mursali>n Sayyidina> 
Muhammad. 
k.) Qad}iyyah al-Takhalluf al-‘Ilmi > wa al-Tiqni fi> al-‘A<lam al-Islami> al-
Mu’a>s}i>r. 




Naggar&hl=id&sl=en&tl=id&client=srp&prev=search , diakses pada 17 Desember 2020 
pukul 20.27 WIB. 
 


































l.) Dan lain-lain. 
 
B. Profil Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 
1. Latar Belakang Penulisan 
Penulisan kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 
ini tidak lepas dari latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh Zaghlul 
al-Najjar, ia ahli dalam bidang Geologi. Zaghlul menyadari bahwa dalam 
Alquran terdapat ayat-ayat yang berisi terkait himbauan ilmiah dengan 
klaim membebaskan nalar berpikir manusia. Ia pun juga percaya bahwa 
ketika kita sebagai manusia hanya memahami Alquran dari pendekatan 
kebahasaan semata, maka kita tidak dapat memahaminya dengan 
sempurna. Untuk dapat memahaminya dengan sempurna perlu 
memahami hakikatnya secara ilmiah.  
Zaghlul juga telah sampaikan dalam muqaddimah kitabnya, 
bahwa Alquran merupakan kitab yang mempunyai mukjizat segi 
manapun, misal dari aspek sastra bahasanya, informasi sejarah, aqidah 
akhlaknya, dan sudut pandang isyarat ilmiah. Alquran telah memberi 
informasi yang menakjubkan serta akurat terkait hakikat alam semesta. 
Menurutnya, sebagai manusia kita hanya diperbolehkan untuk 
membuktikan keagungan ilmiah dari Alquran dengan cara memanfaatkan 
fakta-fakta ilmiah dan hukum sains yang tetap dengan akal pikiran kita.
91
 
Menurutnya, kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta_penemuan-penemuan yang menakjubkan membuat masyarakat 
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berpuas diri terhadap kehidupan di dunia, mengabaikan bahkan 
cenderung menolak ajaran agama. Fenomena ini terutama terjadi pada 
masyarakat non-Muslim, yang mengabaikan keberadaan Allah, 
meragukan keaslian Alquran, dan mengabaikan hari-hari kematian dan 
kebangkitan.  
Oleh karena itu, Alquran dan Hadis yang merupakan pedoman 
umum dan pedoman yang komprehensif dapat menjadikan beberapa 
fakta ilmiah terkait dengan penemuan-penemuan ilmiah yang ada hingga 
saat ini, dapat digali dan menjadi wadah. Mari kita kembangkan 
pemahaman kita tentang kemahakuasaan Tuhan. Mengungkapkan 
Alquran dan Hadis, memungkinkan orang untuk memahami dalam 
lingkup kemampuan intelektual dan spiritual mereka. 
Dengan demikian, tafsir ini selain sebagai sarana untuk 
menjelaskan dan meneguhkan keimanan kepada wahyu Allah, juga 
merupakan bentuk perlawanan terhadap sikap masyarakat non-muslim 
yang meragukan wahyu tersebut dan lebih bersifat menuhankan ilmu 
daripada agama. 
2. Sistematika Penulisan 
Dalam kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 
ini memuat terkait ayat-ayat yang menjelaskan fakta-fakta ilmiah dalam 
Alquran. Kitab ini pertama kali diterbitkan tahun 2007 oleh penerbit 
Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah, Mesir. Kitab ini berjumlah 4 jilid, 
berukuran 17x24 cm. Kitab ini juga memiliki kitab ringkasan yaitu 
Mukhtarat min Tafsi>r al-aya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m yang 
 


































berjumlah 3 jiliddan telah dialih bahasakan oleh Misri el-Mahsyar Bidin 
dan Mirzan Thabrani di Jakarta bulan September 2010 oleh penerbit 
Shorouk Internasional Bookshop. 
Dalam penyajian kitab ini, Zaghlul menggunakan sistematika 
mushafi
92
 akan tetapi ia hanya berfokus kepada ayat yang membahas 
berkenaan dengan ayat-ayat kauniyah dalam Alquran, tidak membahas 
hal yang tidak berkaitan dengan alam. Hal ini berkaitan dengan bidang 
yang ia geluti, meliputi bumi dan seisinya (alam semesta), penciptaan 
makhluk hidup, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan hal 
tersebut. 
Zaghlul dalam menyusun kitab ini, berdasar kepada metode 
penulisan klasik dan modern. Dikatakan klasik, karena ia menyusun ayat 
atau surah mengikuti susunan yang sama seperti yang ada di dalam 
Alquran (juz 1 hingga juz 10). Dikatakan modern, dalam kitab ini hanya 
berfokus kepada pembahasan aat-ayat kauniyah dalam Alquran. 





No. Surah Ayat Tema 
1. Al-Baqarah 29 Penciptaan kosmos 
2. Al-Baqarah 222 Haidh 
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Mushafi, menafsirkan sesuai dengan urutan ayat atau surah yang ada dalam Alquran, 
yakni dimulai dari surah Al-Baqarah– surah Al-Qari‟ah. 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-aya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 1(Mesir: 
Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2007), daftar isi. 
 


































3. Ali Imran 6 Embriologi 
4. An-Nisaa‟ 56 Sel Kulit 
5. Al-An‟am 125 Atsmosfer 
6. Al-A‟raf 176 Anjing 
7. Yunus 5 Sinar dan Cahaya 
8. Hud 44 Bumi sumber air 
9. Yusuf 47 Tumbuhan padi 
10. Ar-Ra‟d 2 Bulan dan Bumi 
11. Ar-Ra‟d 4 Taksonomi, genetika, dan 
geologi 
12. Ar-Ra‟d 8 Sperma dan Ovum 
13. Ar-Ra‟d 17 Zat mineral 
14. Ar-Ra‟d 41 Batu karang 
15. Al-Hijr 14-15 Energi 
16. Al-Hijr 22 Angin 
17. An-Nahl 15 Gunung dan fungsinya 
18. An-Nahl 66 Hewan ternak 
19. An-Nahl 68 Manfaat getah  
20. An-Nahl 68 Lebah 
21. An-Nahl 69 Madu betina 
22. An-Nahl 69 Reproduksi madu 
23. An-Nahl 69 Madu sebagai obat 
24. An-Nahl 115 Bangkai 
25. Al-Isra‟ 12 Siang dan Malam 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-aya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 
2(Mesir:Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2007), daftar isi. 
 






































No. Surah Ayat Tema 
1. As-Sajdah 8 Air mani 
2. As-Sajdah 9 Fase penciptaan 
3. Fathir 27 Buah-buah 
4. Yasin 80 Klorofil 
5. Ash-Shaffat 146 Labu 
6. Az-Zumar 5 Bumi dan bentuknya 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-aya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 3(Mesir: 
Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2007), daftar isi. 
No. Surah Ayat Tema 
1. Al-Kahfi 18 Ashabul Kahfi 
2. Al-Anbiya 30 Ledakan Big Bang 
3. Al-Anbiya 33 Rotasi bumi 
4. Al-Hajj 73 Lalat 
5. Al-Mu‟minun 14 Janin 
6. Al-Mu‟minun 14 Tulang punggung 
8. Al-Mu‟minun 12-14 Proses penciptaan manusia 
9. An-Nur 40 Spektrum warna 
10. An-Nur 43 Pembentukan es atau salju 
11. An-Nur 43 Awan 
12. Al-Furqan 53 Macam-macam air 
13. An-Naml 18 Semut 
14. An-Naml 20 Burung Hud 
15. An-Naml 61 Air laut 
16. Al-Ankabut 41 Laba-laba 
17. Ar-Rum 1-4 Lautan mati 
18. Luqman 14 Perkembangan janin 
 


































7. Az-Zumar 6 DNA 
8. Az-Zumar 6 Rahim 
9. Ghafir 64 Stabilitas bumi serta 
komposisinya 
10. Fushilat 10 Penciptaan bumi 
11. Al-Jatsiyah 5 Angin 
12. Al-Ahqaf 15 Masa kehamilan 
13. Al-Fath 29 Pohon bertunas 
14. Qaf 4 Tulang ekor 
15. Ath-Thur 6 Api dalam laut 
16. An-Najm 33 Kode genetik 





No. Surah Ayat Tema 
1. Ar-Rahman 19-20 Massa air laut 
2. Ar-Rahman 33 Luar angkasa 
3. Al-Waqiah 58-59 Sperma dan ovum 
4. Al-Waqiah 60 Sel 
5. Al-Waqiah 68-70 Klorofil 
6. Al-Waqiah 71 Api 
7. Al-Waqiah 75-76 Bintang 
8. Al-Hadid 25 Besi 
9. Ath-Thalaq 12 Lapisan langit dan bumi 
10. Al-Haqqah 11 Banjir nabi Nuh 
11. Al-Ma‟arij 40 Terbit dan terbenam matahari 
12. Nuh 13-14 Fase Perkembangan Janin 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-aya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 4(Mesir: 
Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2007), daftar isi. 
 


































13. Al-Qiyamah 4 Sidik Jari 
14. Al-Insan 1 DNA 
15. Al-Insan 2 Embriologi 
16. Al-Mursalat 20-23 Rahim  
17. An-Naba‟ 14 Badai dan petir 
18. An-Nazi‟at 30-31 Hamparan bumi 
19. At-Takwir 15-16 Black hole 
20. Ath-Thariq 1-3 Bintang 
21. Ath-Thariq 5-7 Tulang rusuk 
22. Ath-Thariq 11 Hujan  
23. Ath-Thariq 12 Rekahan Bumi 
24. Asy-Syams 3 Matahari dan siang 
25. Asy-Syams 4 Bulan dan bintang 
 
Dalam penulisan kitab ini, Zaghlul menerapkan metode 
maudhu‟iy
97
. Dalam menafsirkanayat-ayat kauniyah dalam Alquran ini, 
ada langkah-langkah yang diterapkan oleh Zaghlul. Pertama, pemilihan 
satu ayat atau sepenggal ayat untuk dijadikan headline. Kemudian 
menampilkan pengantar dari pembahasan ayat, namun tidak semua 
ditampilkan pengantar hanya kalau dibutuhkan saja. Kedua, 
menampilkan sebab nuzul dari ayat terebut.  
Ketiga, menyebutkan munasabah antar ayat lain. Keempat, 
menjelaskan terkait petunjuk ilmiah yang ada dalam ayat dan beberapa 
pendapat sains modern yang disambungkan dengan ayat Alquran ataupun 
hadis. Salah satuyang menarik dari kitab ini adalah pembaca disuguhkan 
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al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m memilih tema yang berkaitan dengan fakta-
fakta ilmiah. 
 


































gambar berdasarkan dengan tema yang dibahas, di antaranya adalah 
gambar fenomena alam, binatang, tumbuhan, bintang, dan lain 
sebagainya. 
Sedangkan corak dalam Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n 
al-Kari>m ini adalah bercorak ilmi karena dalam menafsirkan ayat 
Alquran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam semesta atau 
fakta ilmiah. Jika dilihat dari bentuk penafsiran yang digunakan oleh 
Zaghlul, maka termasuk ke kategori tafsi>r bi al-Ra’y, yaitutafsir yang 
didasari oleh ijtihad atau pemikiran mufassir yang menggunakan akal 
yang baik.
98
 Yang dimaksud dengan ijtihad dalam hal ini ialah ijtihad 
yang didasarkan kepada dasar pemikiran yang {s}ahih serta kaidah 
yangtepat yang dapat diikuti dan diambil oleh orang lain yang akan 
mendalami tafsir Alquran.  
Hal ini terlihat dalam penafsiran Zaghlul yang menunjukkan 
adanya isyarat ilmiah yang terkandung pada ayat Alquran yang ia 
tafsirkan. Namun dalam tafsirnya ini akan ditemui penafsiran secara bi 
al-Ma’s}u >r yang ditunjukkan pada beberapa penafsiran ayat dengan 
menyebutkan ayat lain atau hadis untuk penjelas. 
C. Penafsiran Surah an-Naml ayat 18-19 menurut Zaghlul al-Najjar 
Zaghlul al-Najjar dalam kitab tafsirnya memberi penafsiran 
terhadap semut dalam surah an-Naml ayat 18-19. Surah An-Naml (النمل ) 
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Muhammad Arsad, “Pendekatan Dalam Tafsir (Tafsi>r bi al-Ma’s}ur, Tafsi>r bi al-Ra’y, 
Tafsi>r bi al-Isyari)”, Yurisprudentia, Vol. 04, No. 2 (Desember, 2018), 155. 
 


































yang memiliki arti “semut” disebutkan dalam bentuk jamak, bukan dalam 
bentuk tunggal layaknya pada surah Al-Ankabu>t (laba-laba) yang memang 
laba-laba hidup secara individual. Sementara semut memiliki kehidupan 
yang bersifat koloni/kelompok.
99
 Pada ayat ini  menggunakan kata   َناِدي النَّْملي 
yang bermakna lembah semut
100
 yang mengisyaratkan bahwa memang 
semut hidup secara berkelompok. 
 Apabila seekor semut menyimpang ke jalur lain sehingga berpisah 
dari komunitasnya, maka semut akan berbaur dengan komunitas lain. Begitu 
juga dengan sebaliknya, justru semut akan rentan terhadap kematian 
kapanpun apabila tidak berkoloni dengan komuitasnya.
101
 
Zaghlul menjelaskan pada potongan ayat QS. An-Naml ayat 18:  
ي َعلَٰىي  ي اَتَبْوا ي ِاَذٓا ٓ ُني َحّتَّٰ ي ُسَلْيمَٰ ي ََيِْطَمنَُّكْم ي ََل
ِكَنُكْمۚ ي َمسَٰ ي اْدُخُلْوا ي النَّْمُل َُبَُّها ي ّيَّٰٓ ي ََنَْلٌة ي قَاَلْت ي النَّْمِلِۙ َناِد
َنُىْمي ََلي َُْسُعُُْنني ي َنُجنُبْوُدهيُ   yang artinya, “lalu mereka bergerak menuju satu arah 
hingga ketika mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut Hai 
semut-semut masuklah kedalam sarang-sarang kamu supaya kamu tidak 
dibinasakan oleh Sulaiman dan bala tentaranya sedang mereka tidak 
menyadari keberadaan kamu”. 
Dengan kata  ٌي ََنَْلةي  mengisayaratkan bahwa semut memiliki قَاَلْت
bahasa untuk dapat dipahami oleh sesamanya. Percakapan semut terhadap 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-At al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, Jilid 2, 370. 
 


































kawanannya itu terdengar oleh Nabi Sulaiman dan ia mampu memahami 
dari bahasa semut itu atas karunia yang diberi Allah kepadanya terkait 
bahasa semut.
102
 Nabi Sulaiman tersenyum ketika mendengar semut yang 
dipahaminya dengan perantara ilmu yang dianugerahkan Allah kepadanya, 
dan ia sangat kagum atas kekuasaan Allah atas semut yang memiliki 
kemampuan untuk memahami hikmah dan sopan santun. Begitu juga Allah 
memberikan kemampuan bagi semut untuk memahami dan mematuhi 
perintah pemimpinnya. Hal ini pula yang menjelaskan mengapa semut dapat 
mengenali Nabi Sulaiman dan bertindak sopan santun di hadapan sosok 
kenabian yang diberikan Allah sebagai hamba-Nya yang shalih. 
Pengetahuan laduni ini diberikan Tuhan bagi seluruh makhlukNya sesuai 
dengan tingkat peranan yang dituntut bagi masing-masing makhluk di dalam 
kehidupan ini dan dalam batasan yang ditetapkan-Nya bagi setiap makhluk 
hidup di atas permukaan bumi.
103
 
Atas dasar kemampuan untuk memahami semua itu, Nabi Sulaiman 
berdoa kepada Allah atas segala nikmat serta karunia yang diberikan Nya 
untuknya dan kedua orang tuanya seraya memohon agar diberi kemudahan 













































RELEVANSI PENAFSIRAN ZAGHLUL AL-NAJJAR TERKAIT 
SEMUT DENGAN PENEMUAN SAINS MODERN 
 
Makna Alquran dapat dilihat dari petunjuk yang diberikannya 
dalam semua aspek kehidupan. Anggapan ini rupanya memotivasi 
munculnya upaya umat Islam untuk memahami serta menafsirkan Alquran 
sesuai dengan kebutuhan, tuntutan, dan tantangan zaman. Hal ini juga yang 
dilakukan oleh Zaghlul al-Najjar seorang mufassir kontemporer. Ia 
menuliskan kitab tafsir dengan nama Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-
Qur’a>n al-Kari>m.  
Dalam hal ini akan diterangkan terkait penafsiran yang 
berhubungan dengan semut di surah An-Naml perspektif Zaghlul al-Najjar 
dalamkitab Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Dalam 
menafsirkan ayat ini, di awal Zaghlul menampilkan potongan ayat dari 
surah An-Naml ayat 18. Lantas kemudian Zaghlul langsung menjelaskannya 
dengan petunjuk-petunjuk ilmiah dari semut tanpa mengutip penafsiran ayat 
tersebut untuk mengetahui konteks atau makna kebahasaan dari ayat 
tersebut. Namun penemuan-penemuan ilmiah terkait semut yang digunakan 
Zaghlul penafsiran ayat ini tampaknya memiliki korelasi isyarat ilmiah, 
sebagaimanaberikut:
 


































A. Semut Hidup dengan Berkoloni 
Dalam hal ini, ia menjelaskan terkait isyarat yang ditunjukkan pada 
surah dan ayat yang dibahas ini. Surah An-Naml yang memiliki arti “semut” 
dinyatakan dalam bentuk jamak, bukan dalam bentuk tunggal seperti pada 
surah Al-Ankabu>t (laba-laba) yang sebenarnya hidup secara individual, 
sementara semut memiliki kehidupan yang bersifat koloni/kelompok. 
Apabila seekor semut menyimpang ke jalur lain sehingga berpisah dari 
komunitasnya, maka semut akan berbaur dengan komunitas lain. Begitu 
juga dengan sebaliknya, justru semut akan rentan terhadap kematian 
kapanpun apabila tidak berkoloni dengan komunitasnya.
104
 
Terbukti secara ilmiah, semut hidup secara berkelompok dengan 
jumlah yang bervariasi antara beberapa puluh sampai puluhan juta bahkan 
ratusan, yang diatur dengan sistem yang apik. Di dalam sistem tersebut 
terdapat pembagian terkait pekerjaan, tugas, serta tanggung jawab yang 
diemban dari semut yang ada di kelompok itu.
105
 Semua tugas dilakukan 
dengan stabil, penuh kesabaran, serta saling bergotong royong, hal ini tidak 
dimiliki oleh kebanyakan orang. Hal ini selaras dengan pernyataan pada 
ayat yang menggunakan kata   َِواِد النَّْمل yang bermakna lembah semut yang 
mengisyaratkan bahwa memang semut hidup secara berkelompok. 
Koloni semut dipimpin oleh seekor ratu yang bereproduksi dengan 
menghasilkan telur yang kemudian meletakkan telurnya di tempatnya, 
kawanan semut itu membangun sarang ditempat yang aman, sang ratu 
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menjaga telur-telur tersebut sampai menetas dan lahir menjadi larva yang 
kemudian tumbuh menjadi semut dewasa. Ratu semut adalah seekor semut 
betina yang dianugerahi oleh Allah kemampuan untuk berkembang biak, 
bertelur, serta memelihara anak-anaknya sampai mampu bekerja. Pada saat 
itu, semut pekerja mulai mengemban tugasnya secara penuh dalam 
kelompok hingga dating ratu baru. Sirkulasi ini berlangsung beberapa tahun 
tergantung jenis semut. 
Semut pekerja yang mayoritas dalam koloni semut merupakan 
semut-semut betina yang impoten atau mandul sehingga tidak berperan 
dalam proses reproduksi. Sedangkan semut jantan hanya bertugas untuk 
membuahi ratu semut. Setiap ratu semut dan pejantan memiliki sayap yang 
digunakan untuk terbang setelah dewasa saat terjadi perkawinan dan 
pembuahan pada ratu. Setelah itu, pejantan semut langsung mati dan sang 
ratu kembali ke sarang untuk bertelur dan menetaskan telurnya namun 
sebelumnya sang ratu akan menanggalkan sayapnya dengan maksud agar 
tidak terjadi lagi proses dari pembuahan. Ratu terus mengatur urusan 




Sedangkan semut betina pekerja hidup selama empat sampai tujuh 
tahun, kemudian mati. Oleh karena itu, koloni dari semut berbasis satu ratu 
atau beberapa ratu, tergantung besar kecil koloni semut tersebut. Semut 
betina pekerja membangun sarang, jalan menuju sarang, menjaga 






































kebersihan, dan mempertahankannya. Semut bekerja sama membangun 
sarang. Menurut ilmuan Morris M, dikatakan bahwa semut membangun 
sarang-sarang kecil berjumlah sekitar 200 sarang yang di setiap sarangnya 
dihuni oleh lima ribu hingga lima ratus ribu ekor semut.
107
Selain itu, ia juga 




Dijelaskan pula bahwa di dalam sarang semut, terkadang terdapat 
binatang lain yang hidup berdampingan dengan semut. Mereka hidup dalam 
atmosfer yang sangat toleran. Binatang itu antara lain kutu daun (aphid) dan 
beberapa jenis kumbang. Masyarakat semut merupakan makhluk hidup yang 
tergolong paling banyak populasinya dan terbesar. Hingga saat ini, diketahui 
ada lebih dari 18.000 jenis dan setiap jenis meliputi miliaran individu yang 
tersebar di seluruh penjuru bumi kecuali wilayah kutub.Semut hidup 






Koloni semut ini membangun rumah hingga jutaan sarang dan 
menghabiskan miliaran serangga setiap tahunnya kalau bukan karena semut 
serangga-serangga yang lain tentunya akan membinasakan lapisan hijau di 
permukaan bumi. Maka dari itu semut memegang  peranan penting dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem di muka bumi dan sebagai siklus yang 
penting dalam hal ini. Selain itu, semut juga memiliki peranan penting 
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dalam ventilasi tanah, pemupukan tanah, dekontaminasi, serta sterilisasinya 
dari berbagai wabah penyakit. Pun juga, gerakan mondar-mandir nya pada 





B. Beberapa Bahasa yang digunakan Semut dalam Berkomunikasi 
Para ahli entomologi
111
 telah menghabiskan waktu puluhan tahun 
untuk mencoba memahami dan memecahkan kode bahasa semut, tetapi 
meskipun menggunakan metode dan teknologi yang canggih, mereka belum 
menemukan hasil yang diinginkan. Media komunikasi bahasa pada binatang 
saat ini telah menjadi salah satu disiplin ilmupengetahuan modern yang 
disebut dengan Sains of Animal Behavior. Akan tetapi, metode yang 
digunakan untuk menganalisis bahasa hewan masih bersifat sementara dan 
hasil penelitian serta eksperimen masih berupa hipotesis yang mungkin saja 
dapat salah atau benar. Sementara itu, apa yang diperoleh olehNabi 
Sulaiman dari Allah bersifat pasti, komprehensif, dan benar adanya. Di 
mana ia mengetahui bahasa sejumlah hewantermasuk burung dan semut. 
Hewan ini adalah anugerah yang diberikan Allah secara khusus 
kepada Nabi Sulaiman dan merupakan kemampuan luar biasa yang tidak 
dapat ditemukan dikalangan manusia biasa. Ayat Alquran di atas dengan 
jelas menunjukkan bahwa Tuhan menciptakan semua jenis kebijaksanaan 
dan kekuatan, Tuhan sang pencipta alam dengan hikmah dan kekuasaannya. 




Ilmu yang mempelajari terkait serangga. 
 


































Zaghlul menjelaskan bahwa tulisan terbaru terkait semut 
menegaskan bahwa serangga luar biasa ini memiliki panjang antara 1 hingga 
7 mm itu, dengan ukuran otak yang tidak lebih besar dari ukuran sebutir 
garam, dan memiliki kemampuan luar biasa untuk berkomunikasi dalam 
berbagai bahasa. Masing-masing koloni semut memiliki bahasa masing-
masing untuk dapat berkomunikasi dan memahami sesamanya. Ilmu 
pengetahuan dengan teknologi canggih masa ini belum mampu mengungkap 
berbagai bahasa semut kecuali beberapa fenomena gerak dan suara yang 
disertai perkataan yang disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahasa Kimia 
Bahasa yang dimaksudkan ini dilakukan dalam bentuk keluarnya 
beberapa senyawa kimia berupa hormon dari tubuh semut. Mereka 









. Pada waktu semut menyekresikan zat 
tersebut sebagai isyarat, semut yang lain menangkap pesan atau isyarat 
tersebut melalui bau atau rasa lalu ditanggapi oleh semut tersebut. Zat 
tersebut mengungkapkan makna tertentu, seperti perintah, instruksi, 
pengarahan, peringatan, dan lain sebagainya. Terkait dengan proses 
komunikasi dan tukar-menukar informasi, semut dapat mengetahui hal-
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Isyarat kimiawi yang digunakan untuk komunikasi dalam antar genus. 
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Sebuah zat yang dipakai untuk menetapkan komunikasi. 
 


































hal penting tentang kehidupannya, seperti mengenai lokasi makanan atau 
bahan bangunan serta mengarahkan perhatian semut pekerja di lokasi 
tersebut. 
Terbukti secara ilmiah bahwa senyawa kimia yang yang keluar itu 
berbeda dari setiap jenis semut yang beragam, yang dikenal di kalangan 
ilmuwan sebagai “kimia petunjuk jejak”.
116
 Semut menghasilkan 
feromon untuk menarik kawanannya bergotong-royong mengangkut 
makanan dari tempat yang jauh. Selain itu, feromon juga berfungsi 
sebagai petunjuk tanda bahaya ketika semut merasa terancam yang 
dikenal dengan senyawa kimia peringatan. 
2. Bahasa Gerak 
Bahasa gerak yang dimaksudkan adalah terjadinya pergerakan 
kaki, perut, dan sentuhan melalui antena yang dimiliki oleh semut. Dalam 
kehidupan semut, apabila setiap kali bertemu dengan semut yang lain, 
semut saling menepukkan antena masing-masing sebagai bentuk isyarat 
memberi salam serta saling berpelukan dan kemudian semut-semut itu 
melanjutkan perjalanannya.
117
 Gerakan-gerakan semut ini telah diamati 
secara serius oleh para ilmuwan sebagai upaya untuk memberikan 




3. Bahasa Suara 
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Hasil penilitian ahli entomologi modern dapat memahami vibrasi 
suara frekuensi, seperti suara cicit yang ditangkap oleh sel pendengaran 
pada kaki-kaki semut. Vibrasi suara ini jika dikonfirmasikan 
keberadaannya, maka hal ini memberikan pengetahuan bahwa semua 
semut mempunyai komunikasi kemampuan untuk berkomunikasi. 
Namun tetap diyakini bahwa jenis vibrasi ini bukanlah sebagai bahasa 




C. Kecerdasan Semut 
Zaghlul menjelaskan bahwa fakta semut memiliki kecerdasaan, 
kesadaran, serta perasaan ini ditegaskan dengan mengertinya semut terhadap 
pribadi Nabi Sulaiman beserta bala tentaranya dengan peringatan mereka 
tentang kemungkinan terinjaknya semut di bawahkaki bala tentara atau kaki 
kuda mereka. Begitu juga dengan nasehat semut kepada kawannya agar 
masuk ke dalam sarang untuk menyelamatkan diri dari bahaya dan dengan 
semua pengetahuan tentang sifat kasih sayang seorang nabi terhadap 
makhluk, maka dalam ayat 18 ini diungkapan dengan  ََُل يَْحِطَمنَُّكْم ُسلَْيَماُن َوُجنُْودُه
 supaya kamu tidak dibinasakan oleh Sulaiman dan bala...“َوُهْم ََل يَْشعُُرْونَ 
tentaranya sedang mereka tidak menyadari keberadaan kamu”. Zaghlul di 
sini menegaskan bahwa ungkapan ini dapat diartikan bahwa semut memiliki 
pemahaman yang digunakan untuk memahami sifat kasih sayang orang 






































beriman terhadap makhluk-Nya, jika kejadiannya berbeda dari sifat itu 
berarti kekhilafan yang tidak disengaja.
120
 
Rupanya penafsiran Zaghlul selaras dengan penelitian di bidang 
tingkah laku hewan atau yang biasa disebut dengan animal behavior yang 
menegaskan bahwa semua fakta melalui penemuan-penemuan yang ada 
bahwa semut adalah seperti makhluk lainnya memiliki insting alami yang 
mencerminkan adanya kadar kecerdasan kesadaran pengetahuan dan 
perasaan. Dengan keberadaan sifat-sifat ini, maka semut dapat mengenali 
sesuatu baik tempat, arah, waktu, dan sosok pribadi seseorang. 
Disamping itu, Zaghlul menjelaskan bahwa semut mempunyai 
kemampuan untuk membedakan mana yang benar dan yang salah dengan itu 
untuk terjaga dan terhindar dari marabahaya, dan mempunyai kecakapan 
untuk mendapatkan rampasan dan peluang. Begitu juga untuk penertiban 
pengaturan dan pengendalian kehidupan masyarakatnya melalui sejumlah 
ketetapan dan aturan yang sangat cermat.
121
 Lebih dari itu, ayat Alquran 
yang mulia dan hadis Rasulullah menegaskan bahwa masyarakat semut -
sebagaimana halnya makhluk yang tidak dibebani kewajiban agama- 
dianugerahi oleh Allah insting untuk beriman kepada Allah yang merupakan 
Tuhan pemelihara Alam yang wajib disembah, pencipta dan pemberi rezeki, 
tanpa ada sekutu bagi-Nya, tanpa ada yang serupa dengan-Nya, dan tidak 
ada yang mampu menandingi-Nya. 








































Terdapat berbagai bukti tentang potensi kecerdasan, kesadaran, dan 
pengetahuan semut termasuk kecermatannya dalam mengatur kehidupan 
masyarakatnya, pembagian tugas bagi sesama anggota, pembangunan 
sarang dan rumah, pengaturan pintu masuk dan pintu keluar, kemahiran 
semut dalam berburu dan mengumpulkan bahan makanan, serta melakukan 
yang terbaik dalam penyiapan, penyimpanan, dan pemeliharaannya.
122
 Salah 
satu di antara yang menakjubkan dari kehidupan berkoloni semut adalah 
tradisi pemakaman. Jika salah satu dari anggota semut ada yang mati, maka 
anggota semut yang lain akan menguburkannya di pemakaman khusus dan 
anggota semut yang lain akan menggiring dalam barisan konvoi yang besar 
menuju tempat pemakaman hal ini juga menunjukkan kecerdasan, 
kesadaran, dan pengetahuan semut.
123
 
Christopher D. Pull dan Sylvia Cremer menyajikan penelitian 
menarik tentang pemakaman pada koloni semut yang baru terbentuk. Hal ini 
dipublikasikan di BMC Evolutionary Biology pada tanggal 13 Oktober 
2017, di mana Pull menjelaskan bahwa ratu semut akan mengambil alih 
tugas mengubur. Hal ini karena tidak adanya semut pekerja dalam koloni. 
Oleh akrena itu, ratu semut akan menguburkan pendahulunya jika 
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Di samping itu, semut memiliki kemampuan untuk menanam 
berbagai jenis tumbuhan termasuk jamur dan melindungi diri dari bahaya 
mikroba dengan cara penyemprotan sejumlah antibiotik. Begitu juga 
kemampuan semut untuk hidup di dalam keseimbangan dan solidaritas 
keamanan dengan sejumlah serangga lain seperti aphid (kutu daun) dan 
kumbang. 
Selanjutnya Zaghlul menutup dengan menegaskan bahawa fakta ini 
baru diketahui ilmu pengetahuan manusia pada dekade akhir abad ke-20. 
Pernyataan Alquran dengan isyarat ilmiah dari Allah tentang fakta tersebut 
sudah ada sejak 14 abad yang silam dan pada masa di mana tidak tersedia 
bagi manusia sedikitpun pengetahuan tentang fakta tersebut.
125
 Hal ini 
merupakan bukti bahwa Alquran sama sekali bukan ciptaan manusia, 
melainkan firman Allah Sang Pencipta yang menurunkan Alquran dengan 
ilmu-Nya kepada Rasul dan utusan terakhirnya yakni Nabi Muhammad. 
Kisah semut yang termaktub dalam surah An-Naml ayat 18-19 ini 
dapat menjadi salah satu guru atau pengingat bagi seluruh manusia 
terutaman umat Islam yang di dalamnya dapat diambil pelajaran. Setidaknya 
keberadaan semut di bumi telah membuktikan bahwa makhluk ukurannya 
sekecil itu memiliki keistimewaan yang luar biasa. Sebagai hewan yang 
terkenal akan kegigihannya serta tidak malas dengan pekerjaan yang di 
embannya.
                                                                                                                                                   
serangga-memiliki-tradisi-pemakaman-layaknya-manusia, pada 18 Februari 2021 pukul 
22.12). 
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Dari pemaparan kajian penafsiran Zaghlul al-Najjar terkait semut 
dalam kitab Tafsi>r al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m di atas, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut: 
1. Dalam menafsirkan terkait semut dalam surah An-Naml ayat 18-19 ini 
Zaghlul memberi makna bahwa kata semut disebutkan dalam bentuk 
jamak, tidak dalam bentuk tunggal layaknya pada surah Al-Ankabu>t 
(laba-laba) yang memang hewan tersebut hidup secara individual. 
Sementara semut memiliki kehidupan yang senang bergerombol atau 
berkelompok. Pun juga ketika nabi Sulaiman tersenyum mendengar 
percakapan antara pemimpin semut dengan semut lainnya, nabi 
Sulaiman bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan kepadanya untuk 
dapat memahami bahasa hewan salah satunya yaitu semut. Di 
penghujung penafsirannya, Zaghlul menegaskan bahwa Allah telah 
memberi pelajaran kepada manusia lewat hewan semut sebagai salah 
satu tanda akan kebesaran-Nya. Diumpamakan dengan kegigihan, 
keloyalitasan dalam bermasyarakat, sikap pekerja kerasnya, selalu 
optimis, dan saling menghargai satu sama lain menggambarkan sikap 
sebagian dari manusia yang terkadang masih bermalas-malasan untuk 
mengejar cinta Allah di dunia maupun akhirat. 
 


































2. Relevansi pada penafsiran Zaghlul al-Najjar dengan isyarat ilmiah 
terkait semut dalam surah An-Naml ayat 18-19 adalah bahwa semut 
hidup secara berkelompok dalam tetanan hidup yang gemar bergotong 
royong, spesies ini berjumlah yang bervariasi antara beberapa puluh 
sampai puluhan juta bahkan ratusan, yang diatur dengan sistem yang 
tersusun rapi, di dalam sistem tersebut terdapat pembagian terkait 
pekerjaan, tugas, serta tanggung jawab yang diemban dari semut. Di 
samping itu, semut juga memiliki beberapa bahasa untuk digunakan 
berkomunikasi dengan kawannya, di antaranya yakni dengan 
mengeluarkan zat feromon dan alomon. Selain itu, semut ini merupakan 
hewan yang cerdas terbukti dengan mengertinya semut terhadap Nabi 
Sulaiman dengan pasukan tentaranya yang akan datang, salah satu 
semut memerintahkan semut lainnya dengan peringatan dengan tujuan 




Tidak ada yang sempurna di dunia kecuali Allah sang pencipta alam 
raya ini. Termasuk juga dengan penelitian ini, tentu saja masih jauh dari 
kata sempurna. Dari segi pemilihan kata atau kalimat, penyajian sistematika, 
dan lainnya yang kurang tepat. Maka dengan itu, sangatlah diperlukan 
kajian lebih lanjut untuk hasil yang baik terkait pembahasan penafsiran 
Zaghlul al-Najjar. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberi 
 


































manfaat kepada pembaca untuk dapat memetik  pelajaran dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah di alam ini dan selain itu juga diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi sumbangsih dalam khazanah keilmuan khususnya dalam 
bidang tafsir Alquran. 
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